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KATA PENGANTAR

Penyusunan Laporan Kinerja Interiririwulan 1l

Balai Besar Pengawas Obat dan MakanaBeinarang
Tahun 202 mengacu pada Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi nomor 53 Tahun 2014 tentang tuPguk
Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata
Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah

serta Keputusan Kepala Bada&engawas Obat dan
Makanan nomor HK. 02.02.1.02.20.66 Tah@021
tentang Pedoman Penyelenggaraan Sistem AkunsabKiinerja Instansi Pemerintah di

Lingkungan Badan Pengawas Obat dan Makanan.

Laporan Kinerja InterinTriwulan I merupakan ikhtisar yang mgelaskan secara ringkas

dan lengkap tentang capaian Kinéefjawulan Il yang disusun berdasarkan rencana Aksi
Perjanjian Kinerja pada Triwulah. Laporan Kinerja Interim disusun secara periodik tiap
triwulan dan merupakan bentuk akuntabilitas untuk merapggung jawabkan
keberhasilan/kegagalan pelaksanaan Rencana Aksi Perjanjian Kinerja yang telah disusun
dan disahkamleh Kepala Badan POM dalam rangka mencapai misi melalui informasi
kinerja yang terukur terhadap sasaran dan target kinerja yang sehaticamga melalui
penyelenggaraan sistem akuntabilitas kinerja instansi pemerintah (SAKIP) yang meliputi
rencana sttegis, perjanjian kinerja, pengukuran kinerja, pengelolaan data kinerja,
pelaporan kinerja dan reviu serta evaluasi kinerja selaras darai sdsagan
penyelenggaraan Sistem Akuntansi Pemerintahan Tdaa Cara Pengendaliaserta

Evaluasi Pelaksanaan Renadfembangunan.

Dalam Laporan Kinerja Interifiriwulan Il Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
SemarangTahun 2021 tertuang perjanjian kinerja dan indikator yang mengacu pada
RenstraBBPOM di Semarangahun 20202024 pengukuran capaian kinerja terhada
target dan realisasi kinerjriwulan Il tahun2021, evaluasi dan pengungkapan secara

memadai hasil analisis terhadap pengukuran kinerja serta sealggaan. Pengukuran
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kinerjamerupakan salah satu dasar utama dalam menerapkan manajemen kinarja melal

analisis dan evaluasi program/kegiatan terhadap target capaian kinerja, analisis atas
efisiensi penggunaan sumber daya dan anggaran serta araliggaduasi terkait tindak
lanjut atas rekomendasi perbaikan kinefjargettertuang dalam Perjanjian érja tahun

2021 menyesuaikan dengan Rencanat8yis Tahur20202024

Dengan tersusunnya Laporan Kinerja Intefinwulan 1l Tahun2021 diharapkan lean
memberikan informasi yang bermanfaat atas kinerja yang telah dicapai dan menjadi
pijakan dalam upaygerbaikan pada triwulan berikutnyaberdasarkanrekomendasi
perbaikan kinerjaaat ini untuknencapai targdtinerja Balai Besar Pengawas Obat dan
Makaran diSemarangadatahun 2021

Semarangl9 Juli 2021

KepalaBBPOM di Semarang

Dra. Sandra M.P. Lintim, Apt., M.Kes.
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Laporan Kinerja InterinBBPOM di Semarangriwulan 1l Tahun2021beiisi capaian
kinerja selam&Triwulan Il Tahun2021yang diukur berdasarkan berdasarkan:

1. Rencana Kinerja Tahunan Tat2021
2. Perjanjian Kinerj@ ahun2021berdasarkan &straBadan POM2021
3. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tah2oR21

Capaian Kinerja diukur daff Sasaran Kegiatan dengaf Indikator Kinerja Kegiatan
yang dicapaiBBPOM di Semarangada Triwulan 1l Tahun 2021 yang kesemuanya
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU). Berdasarkan Evaluasi Kinerja sasaran
kegiatan yang diukur padariwulan II Tahun 2021 Nilai Pencapaian SasarahlRS)

sebagai berikut:

Tabell EnamSasaran Kegiatan yang di ukur pa@iéwulan Il Tahun2021Nilai
Pencapaian Sasaran (NPS)

No SS Sasaran Strategis % Kriteria
Capaian
TW |

5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, 89,06% Cukup
informasi, edukagDbat dan Makanan di

wilayah kerjaBBPOM di Semarang

Dari hasil Sasaran kegiatan yang dapat diukur capaiannya sebagai berikut :
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1. Capaian indikator Sasaran KegiatBartamasebesar 97,690 dengan kritda
“Baik”, hal ini BBPQMu di j Serkakaagn telab dérhagil
mewujudkan Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah Jawa Tengah
padaTriwulan Il tahun 2021

2. Capaian indikator Sasaran Kegiatan keempat sseliE04,71% dengan krigria
“paik’ , enunjukkarBBPOM di Semaranderhasildalam meningkatkan efektifitas
pemeriksaaan sarana Obat dan makanan serta pelayanan publik di wilayah kerja
BBPOM di Semarang

3. Capaian indikator Sasaran kegiatan kelima sel3%86%6 dengan kriteria‘cukup” ,
BBPOM di Semarangcukup mampudalam meningkatkan Komunikasi, Informasi
dan Edukasi Obat dan Makanan di wilaypBPOM di Semarangarena beberapa
tahapan tertunda dengan adanya kegiatan PKM (pemb&egatanmasyarakt).

4. Capaianndikatar Sasaran égidan keenam sebestd7,706 d e n ga nbalkr,i t er i a
hd ini menunjukkankeberhasilan dalampemeriksaan produk dan pengujian Obat
dan Makanan di wilayaBBPOM di Semarang

5. Capaianindikator Sasaran kegiatantkguh sebesat59,5% d e ngan kr i ter i a *
dapat disimpul kan?”, netdpanltargetpénindakam kejahatank k a n p
Obat dan Makanan di wilaydBPOM di Semarantgrlalu rendah.

6. Capaianindikator Sasaran Kegiatan leggaiuh sebesar52,506 dengan kteria
“kurang’, menunjukkanBBPOM di Semarangoelum mampu dalampenguatan
laboratorium, pengelolaan data dan infornpengawasan obat dan makanan

7. Capaianindikator Sasaran Kegiatan kesebelaébesarl01,626 dengan kteria
“paik’, menunjukkanBBPOM di Semaranderhasildalam mengelola keuangan

BBPOM di Semarangecara akuntabel.

Persentase capaian target kin/BBPOM di Semarandriwulan Il Tahun2021 antara
5250% - 159,5%46. Capaian indiator kinerja terendatpada indikator“Menguatnya
laboratorium, pengelolaan data dan informpengawasan obatad makanah yai t u
5250%. Capaian inibelum dapt mencapai target yang sudah direncanakan, ini
dikarenakarbeberapaintuk penanfaatan email corpate dan BOC masibelum optimal

Sedangkan <capaian 1indikat oMenirghkathya &ktifitast er t i n g
penindakan kejahatanb@t dan Makanan di wilayah kerja BBPOM Semarangs e b e s ar
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159,5%0. Hal ini disebabkankarenatarge yang ditetap&n terlalu rendah dan perlu
penyesuaian target Triwulan Il 2021.

Dalam rangka pengawasan obat dan makananetiabalawa Tengafriwulan Il Tahun
2021 jumlah anggaraBBPOM di Semarandp. 51.501656000- (Lima puluh satu
milyar lima ratus satu juta enam ratus lima puluhnemiéu rupiah). Dari total anggaran,
padaTriwulan 1l tahun 2021 terealisasikan sebesal@&p43.694.068 (Delapanbelas
milyar dua ratus empat puluh tiga enam ragebilan puluh empat ribuienam puluh
delaparrupiah) ataiB5,426 belummencapaidrget40%, karena masih terdapat beberapa
berkas keuangan yang masih proses verifikasi.
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BADAN POM

Balai Besar Pengayas Obat dan Makanan

Bab | Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Meningkahya tuntutan akarketersediaan obat yang amaerkhasiat, benutu, dan
terjangkau, serta maraknya kejahatan siber Obat dan Makanan di era Revolusi Industri
4.0 dan eraSociety 5.0nenjadi tantangan yang harus dihadBgEPOM di Semarang

pada &hun 2021 Untuk menghadapiantangan tersebuBBPOM di Smarangperlu
menyiapkan dan merumuskan kebijakan strategis dan adaptif yang mampu menjadi acuan
dalam melaksanakatugas pengawasaman dengan adanya teknologi informasi yang
dimiliki, BBPOM di Senarang mamp menghadapi tantangan dan memaksimalkan
kinerjanya dalam peragvasan Obat dan MakandnProvinsi Jawa Tengabh.

Laporan Kinerja Interim Balai Besar Pengawas Obat Makanan diSemaang Tahun
2021 memberikan informasi kepada pemberi mandat dtesjk yangelah dicapai, serta
menjadi tolak ukur dalamipaya peningkan kinerja yang berkesinambungan. Laporan
Kinerja BBPOM di Semarangmerupakan bentuk pertangungjawabBBPOM di
Semarag kepada masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan pengawasaanoimatkdnan

di Provinsi Jawa Tengah.

1.2 Gambaran Umum Orgéaasi

Balai Besr Pengawas Obat dan MakanarSdmarangdalah Unit Pelaksana Teknis di
lingkungan Badan POM sesudéngan Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan
Nomor 11 Tahun 2018 tentang Kaita Klarifikasi Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan
BadanPengawas Obatan MakananBBPOM di Semarangierupakarsatuan kerja yang
bersifat mandiri dalam melaksanakan tugelsnis operasional tertentu dan/atau tugas
teknis penunjang tertentu di bidang gawasan oft dan makanan, berkedudukan di
Jalan Sukun Rayido. 41 A Banymanik, SemarangJawa Tengah, Telp : (8R7613761,
7613768, 7612328, 7612324 (ULPK), Fax (024) 7@B3&maillikpomsm@yahoo.com
Websitewww.pom.go.id
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Balai Besar Pengayas Obat dan Makanan

1.2.1 Fungsi
MengacuPeratura Badan Pengawas Obat Dan Makanan Na22ofahun 2020 Tentang
Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelakaareknis di Lingkungan Badan Pengawas Obat

Dan Makanamenyelenggarakan fungsi :

1. Penyusunarrencana, program, dan anggaran di bidang peasgw Obat dan
Makanan;
Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;

3. Pelaksanaan pemeriksaan faa#i distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas
pelayanan kefarmasian;

4. Pelaksanaarsertifikas produk dan fasilitas produksi dadistribusi (bat dan

Makanan

pelaksaaan sampling Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

© N o o

Pelaksanaan pengujian Obat dan Makandalam a@ngka investigasi dan

penyidikan;

9. Pelaksanaan egah tangkal, nteljen dan penyidikan terhadap pelanggaran
ketentuan peraturan perundamgdangan di bidang pengaseem Obat dan
Makanan;

10. Pelaksanaan pemantauagr@gdaran Obat dan Makanan melalbes,

11. Pergelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan gasluan masyarak di
bidang pengawasan Obat dan Makanan;

12. Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan dviakam
pelaksanaan pemantauan, evaluasi, ddappean di bidang pengawasan Obat
dan Makanan

13. Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumahdadgg

14. Pelaksaman fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

1.3 Struktur Organisasi

Stuktur Organisasilan TataKerja BBPOM di Semaranglisusun berdasarkaPeraturan
Badan Pengawas Obat Dan Ma&a Nomor22 Tahun 2020 Tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksanaleknis (BBPOM di Semarang di Lingkungan Badan Pengawas
LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN II 2021
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Obat dan Makanarstruktur organisad8BPOM di Semarangseperti pad Gambar 1.1

Susunan organisasi Balai Besar POM terdasa
a.Kepala;
b. Bagian Tata Usaha; dan

c. Kelompok abatan Fungsiai.

Pelaksanaan tugas pokok dan fungsi sesuai Bagan OrgaBBBSIM di Semarang

sebagai berikut

1. Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana, program,
dan anggaranpengelolaan keuangan dan barang milik negakaotegi informasi
komunikasi, pemantauan, evaluasi dan pelaporan, urusan kepegawaian, tata laksana,
kearsipan, tatgpersuratan, kerumahtanggaan dan administrasi penjaminan mutu.

Dalam melaksanakangas, Bamn Tata Usaha menyelenggarakan fungsi:

a. Penyusuman rencana, pgram, dan anggaran;

b. Pelaksanaan pengelolaan keuangan dan barang milik negara;

c. Pengelolaan persurataan kearsipan;

d. Pengelolaan tata laksana dan administrasi penjaminan mutu;

e. Pel&ksanan wisan pengelolaan kepegawaian;

f. Pengelolaan teknobi informasi én komunikasi;

g. Pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan; dan

h. Pelaksanaan pemantauan, lerasi, dan pelaporan kinerja.

Susunan organisasi Bagian Tata Usaha terdiri agfmmpok adbatan Fungsional.
2. Kelompok Jabatan Fungsional

Di lingkungan UA BPOM dapat ditetapkan Jabatan Fungsional sesuai dengan
kebutuhan yang pelaksanaannya dilakukana@®ngan Jabatan Fungsional masing
masing berdasarkan ketentuan peraturan pengagadan@n. Kelompok Jabatan
Fungsional mempunyai tugasemberikan pelagnan fungsional dalam pelaksanaan
tugas dan fungsi Jabatan Pimpinan Tinggi Pratama, Jabatan Adatonjsttan

Jabatan Pengawas sesuai dengan bidang keahlian dan keterampilan.

Dalam pelaksanan tugas ditetapkan Koordinator Pelaksana Furi@sliayanan
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Funggsonal sesuai dengan ruang lingkup bidang tugas dan fungsi Jabatan Pimpinan

Tinggi Pratama, Jabatan Auhistrator, dan Jabatan Pengawas masiaging.

Koordinator Pelaksana Fungsi &ghnan Fogsional mempunyai tugas
mengoordinasikan dan mgwiola kegiatapelayanan fungsional sesuai dengan bidang
tugas masingnasing. Pembagian tugas Koordinator Pelaksamagsi Pelayanan

Fungsional ditetapkan oleh Kepala Badan.

Kelompok Jabatan Fusgpnal tediri dari berbagai jenis Jabatan Fungsional aesu
dengan bidag keahliannya yang pengangkatannya dilakigesuai dengan ketentuan
peraturan perundangndangan. Julah Kelompok Jabatan Fungsional ditentukan
berdasarkan kebutuhan yang didasaais adnalis jabatan dan beban kerja. Tugas,
jenis, dan jejang Kelompok dbatan Fungsional diatur lebih lanjut sesdangan
peraturan perundangndangan yang mengatur Jalpafaingsional masingiasing.

BAGAN ORGANISASI BALAI BESAR POM DI SEMARANG

Kepala BBPOM di Semarang
Dra. Sandra M.P. Linthin, Apt., M.Kes

Bagian Tata Usaha
Dra, Asih Liza Restanti, M.Kes, Apt

Substansi Substansi Program
Umum dan Evaluasi

lKeIomEok Jabatan Funésionall

Koordinator Kelompok Koordinator Kelompok Koordinator Kelompok Koordinator Kelompok
Substansi Pengujian Substansi Pemeriksaan SubstansiPenindakan Substansi Infokom

l_l_|l_‘_|

Substansi Substansi Pengujian Substansi §  Substansi
Pengujian Kimia Mikrobiologi Inspeksi Sertifikasi

Kelompok Jabatan Fungsional

Gambarl Bagan Oganisasi B&i Besar POM di Semarang
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1.4 Isu Strategis

1.4.1 Aspek Srategis Organisasi
BBPOM di Semarangnendukung kineri@adan POMdan perbangunan di wilayah
Jawa Tengahserta mendukung tugas dan fungsstansi terkaitdalam rangka
perlindungan masyarakaDalam melindungi masyarakat dari obat dan makanan
yang beresi@t terhadp kesehatanBBPOM di Semarangmelaksanakan siste
pengawasarfull spectrummulai dari pre-markethinggapostmarket controlyang
disertai dengan upaya penegakanumidan pemberdayaamasyarakatqgommunity

empowermentdi wilayah Jawa Tengah.

KapasitasBBPOM di Semarangebagai lembaga Pengawas Odan Makanan

masih perlu terus dilakukan penataan dan penguatan, baik secara kelembagaan

maupun dukungan ratpsi yang dibutukan, terutama peraturan perundang

undangan yang menyangkutrge dan aigasnya agar pencapaian kinerja di masa

datag semakin ojtnal dan dapat memastikan berjalannya proses pengawasan

Obat dan Makanan yang lebih efelidflam menjaga keaman, khasiat/manfaat

dan mutu Obat dan Makanan.

Terdapat3 (tiga) straegi BBPOM di Semaranglalam melaksanakan peraand

kewenanganrg;, yaitu :

1. Penguatan sistem dalam pengawasan Obat dan Makanan

2. Peningkatanpembinaan dan bimbingandalam rangka mendorong
kemandirian pelaku usaha Obat dan Makanan, gem@gkaéan kemitraan
dengan berbagai pemangku kepentmgkan partigiasi masyarakat

3. Penguatan kapasitas kelembagBB®POM di Semarang

Pelaksanaan tugas dan fund3BPOM di Senarang dalam upaya penguatan

pelaksanaan kebijakan pengawasan Obat darahekpent didukunginstansi lain

meliputi peningkatan kergama, komunikas informasi dan edukasi dengan

pemangku kepentingarselain hal tersebut, sesuai Inpres Nomor 3 MaR017

tentang Peningkataifektifitas Pengawasan Obat dan Makanan, Badan POM

sebagai kordinator melakukan upaya penguatan kelembagaaalunpembentuka

Balai POM di kabupaten / kota.

1.4.2 Analisis Lingkungan Strategis
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1.4.2.1 |Internal
Balai Besar POMIi Semarangialam menjalankan tugas dan fungsi pengawasan

obat dan makanan di wilayah Prasiidawa €ngah didukung oleh :

a) Sumber Daya Manusia

Jumlah SIM yang dimiliki Balai Besar POM di Semarang pada tahun 2021
sebanyak 15(pegawai dengan penambahan dan pengurapggawai seperti
tampak pada gambar berikut.

150
42
- : ’ :
BBPOM Semarang LPOM CPNS Mutasi Pensiun

Gambar2 Profil Pegawai Tahun 221

Adapun 150 pegawai dimaksudrdiri dai :

No Jabatan Jumlah

1 Pejabat Struktural 2
Pejabat Fungsional:

2. Pengawas Farmasi ddakanan 118
3. Arsiparis 3
4. Analis Kepegawaian 2
5. Pranata Komputer 1
6. Pejabat Pengelola Pengadaan Barang dan Ja] 1
7. Analis Anggaran 1
8. Perencana 1
Jabatan Pelaksana :

7. Analis Laboratorium 2
8 Asisten Pemekisa Sarana daPenyidik Obat dan 1

Makanan

9. Analis Barang Jasa 2
10. Analis Data dan Informasi 1
11. Analis Layanan Umum 1
12. Analis Laporan Keuangan 2
13. Bendahara 1
14. PengelolaBarang Milik Negara 2
15. Pengadministrasi Keuaag 3
16. Pengaministrasi Umum 4
17. Pengemudi 1
18. Caraka 1
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| | TOTAL | 150 |

Untuk menunjang tugas pengawasan otiah makananBalai Besar POM di

Semarangnempunyai Pegawai Pemerintah Non Pegjad\egerj terdiri dari:

No. | Jenis Tenaga Jumlah

TenagaPengamanan

Cleaning Service

Pengemudi

Tenaga Administrasi

Pemelihara Sarana dan Prasarana

Pengelola Gudang reagen

Sekretaris

Tenaga IT

Pemelihara Jaringdristrik dan Air
TOTAL 39

olo|N|oju|d|lw(N|F
R(INRP|R[R|P| MO0

b) Anggaran.
Sumber dana atau ggaran untuk nlaksanakan kegiataBBPOM di Semarang
keseluruhan berasal dari Anggaran Pendapatan dan BelanjaN&B&N).
Total pagu Anggaran Tah@921 - Rp.51.501656000-
Realisasi anggan sampaidlengan 31 Mare2021 : Rp.18.243.694.068
Perserase realisasinggaran sebesab,42% dari alokasanggaran Tahu2021
PerananBBPOM di Semarangsebagai institsi yang memberikan jasa layanan
kepada masyarakat, maka sesuai Peraturan Reafeilo.48 tahun 2010BBPOM
di Semarangnendapatkan PAGU Rerimaan Negar8ukan Pajak (PNBPJTahun
2021sebesar : Rpt17.201.000.

Penerimaan PNBP berasafidaelayanarBBPOM di Semarangepada pihak ketiga
atas permintaan untuk pengujian laboratoripeneriian Surat Keterangan Impor
(SKI), danSurat Keteragan Ekspor (SKE

1.4.2.2 Eksternal
Wilayah kerjaBBPOM di Semarangadalah seluruh propinsi JawaTengah,
mempnyai luas wilgah seluruhnya 32,548 Kmatau sekitar 28,94% dari luas
Pulau Jawa dan 1,7% dduas Irdonesia. Komposisi luas lahan yang ada,
30,47% laharsawah, dan 693% bukan lahan sawah.

A. Wilayah kerja BBPOM di Semarang,
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meliputi :
1. KotaSemarang
2. Kabupaten Grobagn 17 KabupaterPekalongan
3. Kabupaten Demak 18 Kabupaten Kudus
4. Kabupaten Kebumen 19 KabupaterBlora
5. ﬁagupaten gla’gen 0 Kota Magelang B. Wilayah kerja Loka POM di Kota
6. Kabupaten Pati 21 Kota Pekalongan Surakarta, meliputi :
7. Kabupatenlepara 29 K lati
8. Kabupaten Kendal ota Salatiga
9. Kabupaten Magelang 23 Kabupaten Tegal 1. Kota Surakarta
10. KabupaterSemarag 4 Kota Tegal 2. Kabupaten Karanganyar
11. KabupaterBatang 25 Kghupaten Brebes 3. Kabupaten Sragen
12. Kabupaten Boyolali 26 paten Pemanhg 4. Kabupaten Sukoharjo
13. Kabupaten Purworejo 5. Kabupaten Wonogiri
14. Kabupaten Temanggung
15. Kabupaten Rembang
16. Kabupaten Wonasbo
JAWA TENGAH Laut Jawa
Ko% %gal Koz %e%%ngan - l:)tfa‘/si' ;rf:rf
Salatiga

-‘ 9 l' Batang K<endal
/ s =9
nalang | pekalongan® ;

Keterangan :
@ Obat TIE/ Palsu
@ OTBKO
c OTTE
D Kosmetika 88
Kosmetika TIE
Pangan BB
Pangan TIE
Psi

L3
-
R

H ikotropika (CDOB)

~Jemzanggul

Kota Magelang
&8 &

= . Surakarta
Samudra Hinddia SO e -

—

Gambar3 Peta Provinsi Jawa Tengah

C. Wilayah kerja Loka POM di
Kabupaten Banyumas, meliputi :

1. Kabupaten Banyumas

2. Kabupaten Cilacap

3. Kabupaten Banjarnegara
4. Kabupaten Purbalingga

BBPOM di Semarangmelakukan pengawasan produk terdpetnarkdika,

psikotropika, prekursor, obat tradisional, kaik, produk kmplemen, pangan dan

bahan berbahaya yameredar di seluruh wilayah Jawa Tengah.
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FD Pangan Olahan ™
FD Kosmetik " comm—
FD Suplemen Kesehatan s
FD Obat Tradisional " o
Klinik * L e—
Puskemas = il
RS m
GFK/IFK |
Toko Obat 'wm
Apotek ™
(PBF) 'm 1 TARGET 2021
PENGA WA S A™NTL |

1 DATA SARANA

0 1000 2000 3000 4000 5000 6000
PENGA FD Su:)[I)em FD  FD
WASAN oo vnpotek 12K Gek/IE RS TU**®Mklinik O2% en Kosmekangan
SARYA Obat as Trad|sk )
K eseha ik Olahan
NFAR onal
tan
TARGET 2021 647 26 106 @ 34 27 53 348 53 67 17 92 187
DATA SARANA 5145 144 2954 232 27 208 632 948 647 416 853 2071

Gambar4 Data Sarana Distribusi
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2000

Gambar5 Data Sarana Produksi

1.4.3 Isu StrategisBBPOM di SemarangTahun 2021
1.4.3.1 Isu eksternal yang memberikanpeluang:
1. Lima prioritas kerja perside@0202024
a. Mempercepat dan melatkan pembanguan infrastuktur
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Interkoneksi infrastruktur dengan kawasan, industri kecil, kawasan

ekonomi, khusugariwisata, persawahan, perkebunan dan perikanan.

b. Pembangunan SumbBaya ManusigSDM)
- Menjamin kesehatan Ibu hamil dan anak ssikolah;

- Meningkatkan kualitas pendidikan dan manajemen talenta.

c. Undang investasi seludisasnya untuk nrabuka laoangan kerja
- Memangkas hambatan investasi.

d. Reformasi Birokrasi
- Kecepatan melayani dan memberi izin;
- Menghapus pola fgir linier, monoton dan terjebak di zona nyaman;
- Adaptif produktif, inovatif dan kompetitif

e. APBN yang fokus datepat sasaran

- APBN dipatikan harus memiliki manfagkonomi én meningkatkan
kesejahteraan rakyat.RB pada tkakihya merupakaupaya untuk melakukan
pembaharuan dan perubahan mendasar terhadap sistim penyelenggaraan
pemerintan terutama menyangkwaspek2 kelembagaan, ketatalaksanaan,
dan SDM aparatur. Kemé&rian AN RB mengawal.

2. Dukungan UMKM

Balai Besar Pengaas Obat dan Manan (BBPOM) di Semarangterus
mendorong kepada para pelaku UMKM di Jawa Tengah, untuk mengurus izin
edar bagi produlproduknya. Hal itu dilakukan, untuk memberikan perlindungan
kepad masyariat akan beredarnya produk pangan dan-obatanyang tidak
layak konsumsi.

Para pelaku UMKM yang ada di Jateng, akan terus didorong agar dapat mengurus
dan memilik izin edar dari prodk pangan dan obabatan BBPOM di Semarang
membantu prosqzerizinan yang diajukan para pelaku UMKM dengan melibatka
dinasdinas e€rkait, semakin banyak pelaku UMKM yang mendaftarkan
produknya menjadi prasyarat dan tanggung jawatwam untuk menjamin

produknya aman dan bermutu.

LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN IT 2021

10



J

BADAN POM

Balai Besar Pengayas Obat dan Makanan

BBPOM di Semaranguga berupaya nmbantu mayarakat pelaku usaha yang
melakukan pengurusaregzinan bagi ppduknya, melalui BPOM Simpatik yakni
memberikan konsultasi dalam pengurusan sertifikasi dan izin dk&in itu juga
ada layanan Lakone Sekti juga dalam upaya mendekatkan pelakaipana

pelaku usaha di seluruh kabupaten/kota di Jateng.

Dalam melakuka pembinaan terseb®BPOM di Semarangtidak bisa bekerja
sendiri, perlu adanya dukungan dari linfgmmangku kepentingdbinasDinas
terkait sesuai amanat Inpres No0.3/2017 dan Pedagri No41/2018 dalam

bentuk kerjasama kolaborasi danesigis.
3. Penegalin hukum Pengawasan Obat dan Makanan llegal di jawa tengah

Dalam melindungi kesehatan masyarakat oheamerapkan tindakan kehdtatian
terhadap kemungkinan peredaran produk -obatan ilegal maupun tanpa izin
edar yang tidak memenuhi persgtan keamanamaupun mutu, maka Balai
Besar POM secara terus menerus darkesinambungan melakukan pengawasan

full spectrunmulai premarket hingga postmarket.

Untuk menekan peredaran obat dan maka illeqal BBPOM di Semarangakan
memerkuat pengawasan Hipangarierhalap peredaran obat dan makanan ilegal di
masyarakat. Bpom juga berkoordinasi dengan lintas sektodalaim bidang penegakan
hukum,gunamengantisipasi perkembangan modus operandh&é&n dbidang obat dan

makanan.
4. Pengawasan produk JKN

Dalam mendapa#in pelayanan kesehatan, setiap warga berhak memperoleh manfaat dari
jaminan kesehatan yang mencakuglaganan promotif, preventif, kuratif dan
rehabilitatif, termasuk pelayanan obandbahanmedis yang diperluka Pemerintah
pusat dan pemigtah daerah bganggung jawab atas ketersediaan fasilitas kesehatan dan
penyelenggaraan pelayanan kesehatan untl&kkganaan program jaminan kesehatan.
Telah diterbitkan pula instruksi Presidenmiar 8 Talun 2017 mengenai Gptalisasi
Pelaksanaan Progralaminan Kesetian agar Menteri Kesehatan menjamin ketersediaan

obat dan alat kesehatan bagi peserta JKN terutarab edensial. Selain itu harus

LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN IT 2021
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menjamin ketersediaan sarana dan prasarana sertgersdiayamanusia pada fasitis

kesehatan, bersama pem&indaerah, TMIPolri, dan swasta.

Dilanjutkan dengan mempersiapkan pelayanan berkualitas tersebut, kita pemjameni
seluruh aspek antara lain manajemen tata kelola, kuantitas dan kualitag siayde
kesehatan, sarana dgmrasarana yang memadai, ketstiaan obabbatan dan alat
kesehatan, penguatan sistem informasi kesehatan, serta pelayanan dan pembiayaan
kesehadn.

Badan POM mempunyai tugas memberikan rekomendasi berdasarkan hasil pengawasan

yang dil&kukan. Untuk itu diprlukan penetapan Kriteria @mpliance untukPemilihan

Obat JKN dan pembentukan Komite Pengkajian Hasil Pengawasan Penyedia Obat JKN.
Adanyapengeabangan kriteria akan disertai dengan
berkomitmenuntuk teus membuka dialog itieait Obat JKN, mendampingilannya riset

dan pengembangan inovasi bioteknologi, membantu percepatan registrasi obat dengan
penerapan reliancead menghilangkan Approvable Letter yang sudah kami diskusikan,
percepatan sertifdasi CPOBdan CDOB khususnyanut u k  d i daerenty terpen
Lukito, https://www.pom.go.id/new/view/more/berita/15813/Perkud®angawasan
ObatmelalurSoundingKriteria-Penilaian-PenyediaObat JKN-.html, 23 April 2019).

BBPOM di Semarandperupaya mendapmgi pebku usaha dalam mewgkatkan daya
saing, kepercaan Industri Fanasi principal), kepercayaan Regulator, kepercayaan dari
Sarana Pelayanan Kefarmasian (Apotek, Rui@akit dan Klinik), serta mensukseskan

program Jaminan Kesehatan Nasional (JK&laoh rangga perlindungan masyakat.

5. Pandemi Covid 19 dialva Tengah

Perkembangan kasus konfirmasi positif Celldi Jawa Tengahep harinya mengalami
kenaikan yang signifikan. Data yang diperoleh dari websimir@erkenbangan virus
Covid-19 pemerintah Provinsi Jawa&igah menyatakasampai pada tanggal 11 Februari
2020 jumlah akumulasi kasus terkonfirmasi virus Coet®l di Jawa tegah telah
mencapai 986 kasus. Sejalan dengan semakin tingginya jumlah akunasiasigdosif,

kasus konfirmasi positif perharinya jugaugmengalami keaikan.

Dampak Pandemi Covid 19 berbagai sektor:

a. Dampak Terhadap Sektor Perindustrian

LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN IT 2021
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Pelaku usaé menyambut baik sejumlah kebijakan strategis yang telah dijalankan oleh
Kementeran Perindstrian dalam mendukung aktivitas sektor indusétbagai upaya
memacu pertumbuhan ekonomi nasiodaltengah masa pandemi Covi@. Bahkan,
sebagai pembina industKemenperin dinilai telah mengusulkan berbagai stimulus untuk
kembali menggairatan iklim usaha di Tanah Air.

Dengan adanya dukungan d&emenperin darkementerian/lembaga terkait lainnya,
sektor industri farmasi dapat terus beroperasi dan berprodBibkkan, kinerjanya
mampu positif di tengah tekanan dampak pandemi Cb®idPadaTriwulan litahun
2020, industri kimia, farmasi dan obat disional mamputumbuh paling gemilang
sebesar 5,5persen.

Distribusi produk, khususnya ke daeidderah yang mengskan kebijakan Pembatasan
Sosial Berskala Besar (PSBB) dapat terus didukung odghepntahsehingga dapat
berjalan dengan lancar.

PemberianOMKI yang dilakukan Kemenperin merupakan langhagsitif dan mampu
membantu operasional sektor industri farmagedgah wabah Covidl9 sehingga dapat
beroperasi untuk memenuhi kebutuhan aifman dalamrangka penanganan Covi®.
Operasional di sektdarmasi jugaetap berpedoman pada protokol kedgah yang sudah
diputuskan oleh pemerintah. (Dorodjatun Sanu@202.

Industri makanan dan minuman, industri farmasi dan fitofarmaka, serta rindlagt
kesehatan bertahan saat pandeG@V/ID-19di Indonesia. Industri  yang
memiliki demandpermintaan) tinggi yang a&sa memperkuat neraca perdagangan
diantaranya industri makanan dan minuman, inddatmas dan fitofarmaka, industri
pelindung diri, alatkesehatan, etah masker dan sarung tangan. (DitekJenderal

Industri Kimia, Farmasi dan Tekstil Muhammad Khayaepublika.co.id, 5 mei 2020).

b. Perekonomian Jawa Tengah Menurun

Sejauh ini Peméntah Preinsi (Pemprov) Jateng telah mengidentifikasisektor mulai

dai industri, pariwisata, hingga instasi yang terdampak covi®. Sektor pariwisata
misalnya terpukilkarena adanya pembatalan maskapai penerbangan maupun pembatasan
kunjungan bagi @hrumpanglari sejumlah negara.

Selain itu, Pemprov Jatefigga mendata t@dinya penurunan volume ekspor iganan

sekitar 50%, terutama ke negara China pada periode J&mimciari 2020 sebesar 34%.
Dibandingkan Januari yang tercatat 1.060 ton bakabsoemenqdi 696 Ton pada bulan
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Februari. Ekonom Undip Wgh Widodo mengakan jika wabah covid9 terus
berlangsung sampai Mei 2020, maka ada kemungkinan target perturrdkdmenmi pada
tahun ini akan terkoreksi. Jawa Tengah, telah menunjukkan kinerga baik, letika
pertumbuhan ekonomi nasional jatuh ke 5g@2sen pada 2@]1 Jateng justru tumbuh
5,41 persenkKunci utamanya jangan terjadi panic buying. (www.solopos.conma®t
2020).

c. Peluangdan Dampak Terhadap Sektor Pertara@s Klaim Tanaman Ob&lerbal
Tanaman herbal seperti jahe, kunyit, temulawatks lananis dibun konsumen saat
pandemicorona. Startup pertanian mencatatkan peningkatan permintaan tanaman herbal,
begitu juga pendapatan petani. Penjualan tanaman herbal di secara online melonjak
selama pademi Covid19. Konsumen memburu produk yang @indapat menigkatkan

daya tahan tubylseperti empo®empon. Lonjakan permintaan utamanya terjadi ketika
virus corama pertama kali muncul di Indonesia.

Dari melonjaknya permintaan tanaman herbaseteut muncul klaimklaim atas obat
herbal yang diyakini isa mencegah ati bahkan mengobati Cavi9. Apalagi Jawa
Tengah sebagian besar wilayahnya merupakan sentra eanpon dan masyarakatnya
sudah secara turun temurun mengkonsumsinya.

Yayasan Lembag&onsumenindonesia (YLKI) menilai, setidaknya ada empainpo
utama penyedib maraknya bermunculadaim obat Covidl9 di Tanah Air sehingga
meresahkan masyarakat. Pertama, ihalterjadi karena buruknya politik manajemen
penanganan wabah oleh pemerintalialseawal. Kedua, kurangnya literasi kepada
masyarakat tedit produk obabbatan selama pandemierjadi. Ketiga yang
mengakibatkan maraknya klaim obat bermunculan untuk penyean Coviel9
berkaitan dengan aspek psikologis konsumen. Terakhir karena hgmatau krang
optimalnya penanganan aspek hukum terhapelanggaraipelanggaran yang telah
terjadi.

Deputi Bidang Pengawasan Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan iKosmet
BPOM, Mayagustina Andarini menjelaskan obat untuk Cd@daat ini masih dilalkan
penditian dan uji klinis. Hal ini berarti, ketika adobat yang bedar masih belum teruji
keamanannya kepada manusia. Indonesia memang memiliki berbagai macambatbat her

dan ramuan empiris. Berbagai ramuan yang berupa jamu seperti beras kencur,
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temulawak, sambiloto dan kunir asem memang sudah terjamiehasnnya karentelah
dikonsumsi secarturun temurun.

Namun, akan sangat berbeda dengan obat d®idPenyakit inbaru saja muncul pada
awal 2020. Tentunya, ramuan dari nenek moyang masyarakandsiaidak ada yang
menjamin dapat menyembuhkan periy&ovid-19.

Pean BBPOM di Semarang Isegai salah satu UPT Badan POM di masa pandemi ini
sangat vital dalam pengasan produk obat dan herbal di wilayah Jawa Tengah yang
banyak diakui bisa mengatasrus corona. BBPOM di Semarang. BBPOM di Semarang
menjdankan fungsing dalam membina dan memdpingi proses penelitian serta
mengedukasi ke masyarakat tentang pentingygraahaman obat atau herbal tersebut
sudah terdaftar secara spesifik dan memitikiilkasi intuk menyembuhkan korona atau
tidak.

1.4.3.2 Isuinternal yang memberikan kekuatan
a. PenambahanSDM CPNS yang ditempatkan di Loka POM Surakarta
dan Loka POM Banyumas

Dalam majalankan tugas pengawasan tersebut, saBFOM RIdidukungoleh

33 Balai Besar/Bmi POM yang bekedudukan di seluruh ibukota provinsi.
Kemudian pada 2018, BPOM RI membangun Loka POM di 40 kabukgata di

30 provinsi sebagai upaya memberikan pelayanan yang lebih dekat dengan
masyarakahingga seluruh pelosok negeri.

Dengan terbentulia Loka POM tidk lepas dari penambahan SDM CPNS yang
berkualitas demi memperkuat Sistem Kelembagaan Pengawasan d@bat

Makanan.

b. PengelolaanBarang Bukti hasil penindakan (PerKaBadanPOM no 21
tahun 2017)

Karena Pengelolaan barang bukti di tingkat penwdikli lingkunga Badan
Pengawa®bat dan Makanan sampai saat ini masih belum tertib yang meliputi
tata cara penerina@, penyimpanan, pengamanan, perawatan, pengeluaran, dan

pemusnahannyauntuk mendikung prees penyidikan tindak pidanmaka
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disusunlabPerduran Kepala Bdan Pengawas Obdan Makanan Negara tentang
Tata Cara Pengelolaan Barang Bukti di Lingkungan Badargd®vas Obat dan
Makanan No21 tahun 2017.

c. Pembentukanrintisan SAKA POM

Pembentlkian Satua Karya Pramuka (SAKA) POM di Jawaengah sangat
strategis dalamsistem pengawas semesta Obat dan Makanan, yang
memberikan wadah kegiatan khusus dalam bidang pesga obat dan
makanan, serta wahana dalam memupuk, mengembangkan, membina dan
mergarahkaminat dan bakat generasi muda dalam bidang pesmgmwobat dan
makanan. Diharagn dengan adanya SAKA POM akan memperkuat

Pengawasan Obat dan Makanan di Jawa Tengah

d. Metode sampling dilaksanakan melalui gabungan antara metode
purpod e targeted dengan pendelatan analisis risikodan acak/random

Untuk menduking perkuatangran Badan POM dalam pengawasan obat beredar,
diperlukan perkuatan pengawasan puarket berbasis sitegi yang lebih efisien

dan efektif sebagai respon terhadap relaksasi pengawmeamarket, tanpa
mengesampingkan aspek keaama dan mutuobat. Strategisampling dan
pengujian perlu direvitalisasi untuk memperluas cakupan pengawasan serta dapat
menjarirg lebih banyak produk tidak memenuhi syarat di peredaran. Metode
sampling mengacpada Pedman Sampling dan Pengujian Obat daakishan

Tahun Anggaran 2019menjelaskan tentang strategi dan target sampling tahun
2019 serta beberapa kebijakan untuk mendulkemgapaian target sampling.

e. Rencana sertifikasi sistem mutu ISO QMS 9001:2015 diLoka POM
Surakarta dan Loka POM Banyumas.

Sepeti diketahuw, penerapan IS 9001:2015 di Badan POM ditetapkan
berdasarkan Keputusan Kepala Badan POM Nomor HK.02.02.1.2231#B09
Tahun 2019 tentang Penerapan Sistem Manajemen Mutu (Quality Management
Systen) 1SO 9®1:2015 BPOM. Berdasarkan Keputusans¢but, selruh unit
kerjadi lingkungan Badan POM wajib menerapkan QMS ISO 9001:2015.
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Audit Surveilan ISO 9001:2015 diharapkaapat mendukung sistem pengawasan
Obat dan Makanan serta memberikan manfaatipbsiyi Badan POM dalam
berbagai aspek, yaitumeningkatkan kepercayaan ik dan pengakuan
internasional terhadap entitas Badan POM sebagai organisasi penyelenggara

pelayana publik.

Selain itu, juga meningkatkan penerapan sistem, proses, dan pros¢alyakegr
jelas, efektif, efisien, cepat, terukusederhanatransparan, gotisipatif, dan
berbasis #5overnment sesuai Roadmap Reformasi Birokrasi BPOM untuk

meningkatkan Ineks Reformasi Birokrasi Badan POM.

Sejalan dengan hal tersebut kedepannya akamadinakarsertifikasi sistem
mutu ISO QMS 9002015 di Loka POM Surakartdan Loka POM Banyumas.

1.4.3.3 Isu internal yang memberikan kelemahan

a. Penurunan anggaran untuk kegiatan pegawasan 2012021

Mencermati Surat Bersama (SB) Menteri Perencanaan Pembangunan
Nasional/Kepala Bappenas dan Menteri Keuangan, Pagu Infidkaiim Rencana
Kerja Pemerintah Badan POM Tah@021 mengalami penurunan sebanyak
8.65% dibandingkan pagu alokasiggaran Tahun Anggaran (TA) 2019. Hal ini
menekankan bahwa alokasi anggaranZDX1 harus dalokasikan secara efektif

dan efisien dalam men#&ung arah kelpkan serta strategi Badan POM darakid
menjadi halangan bagi BPOM untuk terus bergerak menciptakasasi dan
mendorong berbagai program strategis yang berdampak besar bagi kasyara
denga biaya yang lebih rendah.

b. Berdasarkan Analisis Beban Kerja, terdapat kekurangan jumlah dan

kompetensiSDM pengawas dan penguiji

Adapun profilpegawaBBPOM di Semanag pada Bidang/Seksi dan Bagian Tata
Usaha berdasarkan ABK sampai den§aptembetahun 2Q9 seperti pada tabel
berikut :
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Tabel2 Kebutuhan SDMBBPOM di Semaranberdasarkan ABK Tahun 2019

T Unit Kerja Jumlah SDM Jumlah SDM e
Berdasarkan ABK (Bazzeting
1 Bidang Pengujian ~ 83orang = 55o0rang  28orarg

2 | Bidang Pemeriksaan 81 orang 35 orang 46 orang

3 Bidang Penindakan 15 orang 13 orang 2 orang

4  Bidang Infokom 13orang 12 orang 1 orang

5 Bidang Tata Usaha 58 orang 29 orang 29 orang
Total 2500rang 144 orang 1060rang

Berdasarkan matrik tersebBBPOM d Semarangmasih membutuhkan 28
pegawai di bidangengujian untk memenuhbeban kinerja.

c. SIPT yang belum established

SIPT adalah aplikasi yang digunakan sebagai imggelaporan hasil
pengawasan dari Balai Besar / Balai dan Loka POM ke Pusatasecar
elektranik sejak tahun 2012. Sistem ini mengalami perfggmgan setiap
tahunnya megikuti perkembangan pengawasan yang dilakukan oleh
Badan POM. Perubahan Sist@ranisasidan Tata Kerja (SOTK) di Badan
POM pada tahun 2018, memberikan perubahan pada s&lififiggamelahirkan
SIPT versi 2.0. SIPT versi 2.0 memuyetrubahan aluproses bisis pelaporan di
Balai Besar dan Balai POM termasuk alur baru pada pelaporan Loka POM.
Perggunaan SIPT agar dapat dimaksimalkan sebagai forum komunikasi antara
Pusat dan Bai sehigga dapat meminimalisir pelaporan secara maned s
mendukungpengawasanbat dan makanan. Namun sampai saat ini SIPT belum

establishedecara maksimal

2. PengawasarObat dan Makanan

a. Kosmetik llegal Dominasi Pasar
Kosmetikilegal mengandung baharerbahayamendominasi temuan Badan
Pengawas Obat dan Makan (POM) di paaran selama tahun 2019.
Maraknya peredaran kosmetik ilegal itu karena ada celah yang dimanfaatkan
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pelaku kejahatan dengan mengedarkan produk mereka secang dan

masih tingginya ermintaarmasyarakat terhadap kosmetik muhnyaknya
konsumen terhadaproduk ilegal itu disebabkan adanya ikialan yang
menyesatkan sehingga masyarakat tertarik unteknbeli. Temuan terbaru
Badan POM diSemarangian Magelag. Hasil operasi penertin obat dn
makanan ilegal oleh Balai Besar POSkmarang pada ApritJuni 2019,
ditemukan ratusan merek kosmetik ilegal yang tidak berizin edar dan kosmetik
yang dipalsukan idMagelang sertaSemarangdengan nilai keekonomian

mencagi miliaran rupiah.
b. Peredaran Produk Pangan M engandung Bahan Berbahaya

BBPOM di Semarang dalam pegawasannya masih menemukan pangan
beredar yang tidak memenuhi persyaratan, hal ini antara lain blisgba
masyarakat belum tersosialisasi secara meratakde@mgnya pengetahuan
masyaakat aka dampak produk pangan yang mengandung bahan
bebahaya. Jelangperayaan Natal dan Tahun Baru, perlu diwaspadai
peredaran makanan mengandung bahan berbahaya. Sthadinya
permintaan seringkali dimanfaatkan pikgikek tertentu untuk meraup
keuntunganBiasanya dengan menurunkan kualitas pangan.

Perediran bahan bedhaya pada makanan, harus terus diawasi oleh jejaring
keamanan pangan yang terdiri dari Polda, BPQMkperindag, Dinas
Pertanian dan Perkebunan, Dinas petkan dan sejumlah pihakihnya.

Masyarakatpun harus menjadi konsumen pintar dalusgaspada.

c. Sinergisme Tim Satuan Tugas Pemberantasan Obat dan Makanan llegal
dan Tim Koordinasi Peningkatan Pembnaan dan Pengawasan Obat dan
Makanan Provinsi Jawa Tergah

Sinergisme Tim Satuanu@jias Pemérantasan Obat dan Makanan llegal dan
Tim Koordinasi PeningkataRembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan
Provinsi Jawa Tengah Tahun Anggaran 2019 pada Bulan Desetnb
Semarang Pertemuan dihadiri oleh Biro Hukum Prov. Jateng, Dinas
KesehatanKab. Batamg. Tim Satgas terbentuk berawal dari Wakil Rlers
Indonesiapada tanggal 31 Januari 2011 dan keluar ukegan Gubernur
Jateng No. 440/123 tahun2013.
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Sementara intim satgas baru terbentuk di 12 Kabupaten /Kota, Tim
Koordinasi di 2 kabupatenSedangkanPenganggaran tim Satgas dan
Koordinasi berada dabupaten Batag. Keberadaan Satgas Pemberantasan
Obat da Makanan Batang dapat dirasakan manfaatnya. Dibuktikagade
meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang pangan aman dan kepatuhan

produs@ pangan.

3. Globalisasi dan Pasar Bebas Kawasan ASEAN (Megpisnya Entry Barrier)

Globalisasi perdagangan, menyebab&atry barriersemakin tipis, oleh karena
itu arus barangermasuk obat dan makanan dari dan ke berbagai negara menjadi
semakin bebas, tanpambatartarif maupun non tarif.

a. Penjualan Produk Obat dan Kosmetika Seara Online

Kemajuan teknologi ikut mempengaruhi cara penjualan produk di Indonesia,
salah satunya efalui online trading Pengawasan rutin menunjukkan bahwa
praktek penjualan obatuplememmakanan, obat tradisional, kosmetika dan
makanarillegal melaluisitus interet semakin marak. Untuk itu, penertiban
peredaran produk illegal yang dipasarkan seoafime menjadi salah satu

fokus pengawasan Badan POM.

b. Penyiapan Laboratorium Pengujian DNA
BBPOM di Semarangmerupakan salah satu dari BBPOM DI
SEMARANG Badan POMyang telah memiliki alat pengujian DNACR
Realtim@. Hal ini seiring dengan hasil perhuan negaranegara Islam yang
berkomitmen untuk menjamin keamanan obat dan nsakgang kredar di

negaranegara anggota OKI.
4. Kemitraan dan PemberdayaanMasyarakat

Kerjasama kemitraan dengan pelaku usaha dan partisipasi masyarakat yang
efektif adalah elmen kunci yang harus diupayakan oBBPOM di Semarang
dalam pelaksanaan pengawashat da makanan.

a. Kemitraan dengan UMKM
BBPOM di Semaang turut mengenbil andil ddam mewujudkan SDM
Unggul, Indonesia Maju. Dalam hal ini dengan meningkatkan kemampuan
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UMKM pangan sehingga mampu memproduksi pangan yang aman san

bermutu.BBPOM di Semaaingjuga mendorong kemandirian pelaku usaha
melalui bimbirgan dan pendanmgan agar paku usaha mampu memiliki

daya saing yang selanjutnya diharapkan dapat meningkatkaonekiofal.

b. Komunikasi, Informasi dan Edukasi
Masyarakat sebagai pengguna produktatan mianan diharapkan dapat
melakukan pengawasan sexanandiri agaterlindungi éri produk yang
beresiko terhadap kesehatan. Untuk mencapai hal ini, Balai Besar POM
Sermarang melakukan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) kepada

masyarakat.

c. Pembedayaan ka manan pangan mel al ui “Panggul
Unggulan Aman, Selat dan Bergizi)

Perkembangaproduk industri pangan olahan mengalami peningkatan yang
pesat dan menjgikan, namun perkembangan pasar produk olahan tersebut
tidak diikuti dengan jamin aspekkeamanan pangan karena sering kali
lebih mementigkan aspek keuungan.Oleh karena itu Pemerintah ingin
mengedukasi dan sosialisasi kepada masyarakat secara Uelsihdan
intensif melalui Gerakan Masyarakat Sadar Pangan Aman (Germas SAPA).
Diharapkan degan Germas SAPA ini semua pihak dapat bergetoggng
mewujudka masyaakat sadar pangan aman, yang dilakukan adalahahal
yang berkaitan dengan upaya promoti&éfpntif dari hulu sampai ke hilir
atau dari hilir ke hulu dan semua itu hanya li#akukan secara bersama
sama. Gerakan ini diwujudkan bleBBPOM di Semeang dengan
mengusung jargoRanggul Sekzi (Pangan Unggulan AmanSehat dan
Bergizi) melakukan sosieasi melalui sekolakekolah, dan masyarakat
tentunya sesuai dengan kearifan lokang a@ di wilayah provinsi Jawa
Tengah, serta menjalikkerjasama deyan Geakan Pramuka melalui

Kwartir Daerah Provinsi Jawa Tengah.
5. Komitmen Pelaksanaan Refomasi Birokasi

Untuk mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, Balai Besar POM
Semarangnelaksaakan reformasi birokrasi (RB) sesuai Peraturamd?etah
Nomor 81 Tahun 2010 tentan@rand DesignReformasi Birokrasi 20:Q025.
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Pelaksanaan RB merupakan pengungkitam pencapaian sasaran strategis.

Balai Besar POMSemarangberupaya untuk terusieningkakan pelaksanaan
Reformasi Birokrasi di 8 (delapaarea perubaim. Hal ini untuk meningkatkan
efisiensi danefektifitas organisasi secara proporsional menciptakaokrasi
yang bermental melayani sehingga kualitas pelayanan publik Balai Bekar P

Semarag meningkat.

Sebagai organisasi penyelenggaralaysnan publik, Balai Besar POM
Semarandberkomitmen untuk melindungi masyarakat dari Obat dan Makanan
yang berisikoterhadap kesehatan dan secara terus menerus meningkatkan
pengawasan serta memlkan pelagnan yang cepat, waktu yang pasti,
transparan, bkualitas, akutabel kepada seluruh pemangku kepentingan.
Komitmen Balai Besar POMbemarangersebut dilakukan melal penerapan
sistem mutu QMS ISO 9001:2015 dan ISO 17025:2017 secara konsisten dan
ditingkatkan secara berkelanjutan.

6. Implementasi Jaminan Kesehatan Nasioal (JKN)

Program Jaminan Kesehatan Nasional menjamin ketersediaan obat yang cukup
di setiap fasilitagpelayanan kesehatan. Hal ini berdampak pada peningkatan
permintaan obat baik jumith maupunjenisnya. Industri farmasi berusaha
memenuhi keaikan permintaa obat dengan cara melakukan pengembangan
fasilitas produksi dan peningkatan kapasitas prodl®POM di Semarang

melakukan fungsi staregisnya dengan :
+ Peningkatan pengawasan+mnarket méalui sertifikasi CPOB.

+ Peningkatan pengawaspostmarket méalui inspeksi pemenuhan CPOB di

sarana produksi obat secara berkesinambungan.

+ Sampling terhadap alb program JKN serta pengujian di laboratorium dalam

rangka memantau mutu obat ypdiprodiksi.

+ Meningkatkan kapasitas dan kapabilitasol@borium pengian BBPOM di

Semarang

+ Melakukan pengembangan dan pemeliharaan kompetensi SDM Pengawas
Obat danMakanan meliputi penguji, inspektur, mauppenyidik serta

kuantitas SDM yang hasuerus dingkatkan sesuai dengan beban kerja.
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BADAN POM

» Peningktan kemandiriapelaku usaha di Bidang Farmasi

BBPOM di SemarangBersama Badan POM melakukan verifikaself

assessantoleh pelaku usaha.
7. Sertifikasi Sarana Pagolahan Produk Darah

BBPOM di Semanag melakikan audit pada sarana pengolahan produk darah.
Pengolahan produkdarah dilakukan oleh PMI (Palang Merah Indonesia).
Produk darah yang diolah dan didistribusikarnd®I harus memenuhi syarat
keamanan dan mut Audit dilaksanakan terhadap sargmargolahan darah
dengan berpedomarada persyaratan CararRbuatan Obatang Baik (CPOB).
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Bab Il Perencanaan Kinerja

2.1 Rencana Strategi202024

Perencanaan kinerja satukerja terdapat dalam Dokumen Rencana Strategis. Renstra
tersebut memuat visi, isi, tujuan, sasaran strategis, strategi, arah kebijalata s
program da kegiatan satuan kerja. Untuk periode taB0802024 dokumen Renstra
Badan POM sudah dapatijadikan acuan dalam penyusunan Ren®BPOM di
Semarangahun20202024

2.2 PerjanjiarKinerja2021

Setelah DIPABBPOM di Semarandglrahun 2021 disahkan,BBPOM d Semarang
menyusun Perjanjian Kinerja Tah@021 Dasar untuk penyusunan Perjanjian Kinerja
2021 adalah dengan mengacu pada Renja Badan POM Tabah sesuai aplikasi
KRISNA dengantarget da anggaran yang telah disesuaikan berdasarkaA R021
yang tehh disahkan

Tabel3 Perjanjian Kinerja Tahur2021BBPOM di Semarang

No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
1 | Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang memkeisyarat 90.5
Makanan yang memehiu Persentase Makanan yang memenuhi sy 80

syaratdi BBPOM di Semarang Persentase Obat yang aman dan bermut|  89.2

berdasarkandsil pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan 76

bermutu berdasarkan hiaggengawaan

2 | Meningkatnya kesadaran Indeks kesadaran masyarakatgreness 75
masyarakat terttmp keamanar indeX terhadapgbat dan Makanan aman
dan mutu Obat dan Makanan | dan bermutu

BBPOM di Semarang

3 | Meningkatnya kepuasan Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 85.5

pelaku usaha danasyarakat | pemberian bimbingan dan pembinaan
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No. Sasran Kegiatan Indikator Kinerja
terhadap kerja pengawasan | pengawasan Obat dan Malkan
Obat dan Makanan @&BPOM | Indeks kepuasan masyarakat &iagrja 73
di Semarag pengawasa@bat dan Makanan
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 89.5
Layanan PublilBBPOM di Semarang
4 | Meningkatnya efektivitas Persentaskeputusan/rekomendasi hasil 89
pemeriksaaisarana Obat dan | inspeksi sarana produksirddistribusiyang
Makanan serta pelayanan dilaksanakan
publik di BBPOM di Semarang Persentase keputusegkomendasi Hsil 80.7
inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
Persentase keputusan penilaianifieasi
yangdiselesaikan tepat waktu 95
Persentase sarana produksi Obat dan 51
Makananyang memenuhi ketentuan
Persentase saradsstribusi Obatlan -
Makanan yang memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publ&BPOM di 415
Semarang
5 | Meningkatnya efektivitas Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makana| 90
komunikasi, informasi, edukay Jumkh sekolah deram Pangan Jajanan A1
Obat dan Makanadi BBPOM | Anak Sekolah (PJAS) aman
di Semaang Jumlah desa pangan aman 19
Jumlahpasar aman dabiahan berbahaya 10
6 | Meningkatnya efektivitas Persentase sampel &tyang diperika dan 925
pemeriksaan produk dan diuji sesuai standar
pengujian @at dan Mikanan | Persentase sampel makanan yang diperi
di BBPOM di Semarang dandiuji sesuai standar 90.5
7 | Meningkatnya efektivitas Persentase keberhasilan penindakan
penindakan kejahatan Obat d| kejahatardi bidang Obatlan Makanan 72.5
Makanan dBBPOMdi
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No. Sasran Kegiatan Indikator Kinerja
Semarag
8 | Terwujudnyatata kelola Indeks RBBBPOM di Semarang 92
pemerintahaBBPOM di Nilai AKIP BBPOM di Semarang 85
Semarangangoptimal
9 | Terwujudnya SDMBBPOM di | Indeks Profesionalitas 3N BBPOM di
Semarangang berkinerja Serarang 82
optimal
10 | Menguatnya laboratorium Peasentase pemenuhan laboratorium
pengelolaamlata dan informas| pengujian Obat dan Makanan sesuai star, 77
pengawasafbat dan GLP
Makanan Indekspengelolaan data dan informasi 5
BBPOM di Semarangang optimal
11 | Terkelolanya Keuangan Nilai Kinerja AnggararBBPOM di 945
BBPOM di Semarangecara | Semarag
Akuntabel Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran Efisien
BBPOM di Semarang (91%)

2.3 Rencaa Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK)

BBPOM di Semaram juga menyusurRencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun

2021 Dokumen Rencana Aksi Perjanjian Kine2@2lmemuat 12 @saran kegiatan

dengan 27 indikator kinerja kegiatan dengan target kinerja tatdaratrivulanan

beserta anggaran setiap indikator kin&ggiatan. Rencw Aksi Perjanjian Kinerja

BBPOM di Semarantahun2021yang sudah disahkan dapat dilihat pada Laampir

3 pada Laporan Kinerja Interim ini.

Tabel4 Rencana Ak<Perjanjian Kinerja2021BBPOM di Semarang

No.

Sasaran Kegiatan

Target
Indikat or Kinerja

Anggaran

BO3 BO6 B09 B12

(Rupiah)

Terwujudnya Obat dan
Makanan yang

memenuhgyaratdi

Persentase Obat yang

memenuhi syarat

90.5 90.5 90.5 90.5 Rp438.780.333,

Persentase Makanan yang| 80 80 80 80 Rp 216.286.333,

LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN IT 2021

26




J

BADAN POM

Balai Besar Pengayas Obat dan Makanan

BBPOM py
SEMARANG
SIAP MERAIH
wssy

Target Anggaran
No. Sasaran Kegiatan Indikat or Kinerja
B0O3 B06 B09 B12 (Rupiah)
BBPOM di Semarang | memenuhsyarat
Persentase Obat yang ama
dan bermutu berdasarkan | 89.2 89.2 89.2 89.2 Rp 438.780.3383,
hasil pengawasan
Persentase Makanan yang
aman dan bermutu
berdmarkan hail 76 76 76 76 Rp 216.286.333,
pengawasan
2 Meningkatnya Indeks kesadaran
kesadaran masyarakat | masyarakatgwareness
terhadap keamanan da| index terhadap Obat dan
- - - 75 Rp 6.105000.000,
mutu Obat dan Makanan aman dan bermut
Makanan dBBPOM di
Semarang
3 Meningkatnya kepuasa| Indeks kepuasan pelaku
pelaku usahdan usaha terhdap pemberian
masyarakaterhadap bimbingan dan pembinaan - - - 85,5 Rp 126.810000;
kinerja pengawasan pengawasan Obat dan
Obat dan Makanan di | Makanan
BBPOM di Semarang | Indeks kepuasan
masyarakat atddnerja
pengawasa®bat dan - - - 73 Rp 24.240.000,
Makanan
Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap
Layanan Publil8BBPOM di ) ) ) 895 1 Rp301.955.008,
Semarang
4 Meningkatnya Persentase
efektivitas pemeriksam | keputusan/rekomendasi
sarangbat dan hasil inspeksi sarana 89 89 89 89 Rp 353.579.000,
Makanan serta produksi dan distribusiang
pelayanan publikli dilaksanakan
BBPOMdi Semarang | Persentase
keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang 80.7 80.7 80.7 80.7 Rp 353.579D00;
ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
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Target Anggaran
No. Sasaran Kegiatan Indikat or Kinerja
BO3 B06 B09 B12 (Rupiah)
Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang 95 95 95 95 Rp 3%.186.000,
diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana produks
Obat dan Makanan yang 51 51 51 51 Rp 484.600.000,
memenuhi ketentua
Persentase sarana distisi
Obat darMakanan yang 57 57 57 57 Rp1.201.364.000,
memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik
. - - - 4.15 Rp. 301.955.000,
BBPOM di Smarang
5 Meningkatnya Tingkat EfektifitaskIE
o o 90 90 90 90 Rp 169.000.000,
efektivitas komunikasi, | Obat dan Makanan
informasi, edkasi Obat | Jumlah sekolah dengan
dan Makanauli Pangan Jajanan Anak 35% 55% 65% 41 Rp 583.187.000,
BBPOM di Semarang | Sekolah (PJAS) Aman
Jumlah desa pangan aman 35% 50% 85% 19 Rp 1.043.468.000,
Jumlah pasar aman dari
25% 50% 70% 10 Rp 337.556.000,
bahan berbahaya
6 Meningkatnya Persentase sampel Obat
efektivitas pemeriksaan yang diperiksa dan diuji 15 30 75 925 Rp 438.780.334,
produk dan pengujian | sesuai stndar
Obatdan Makanarmli Persentse sampel makamn
BBPOM di Semarang | yangdiperiksa dan diuji 20 35 80 90.5 Rp 216.286.334,
sesuai standar
7 Meningkatnya Persentase keberhiasi
efektivitas penindakan | penirdakan kejahatan di
kejahatan Obat dan bidang Obat dan Makanan| 20 30 50 725 Rp 1215.855.000,
Makanan dBBPOM di
Semarang
8 Terwujudnyaata kelola | Indeks RBBBPOM di
) - - - 92 Rp 35.265.000,
pemerintaha®BPOM Semarang
di Semarangang Nilai AKIP BBPOM di
. - - - 85 Rp 25.00.000;
optimal Semarang
9 Terwujudnya SDM Indeks Profesionalitas ASN
BBPOM di Semarang | BBPOM di Semarang - - - 82 Rp 788.115.0080,
yang berkinerja ptimal
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BBPOM py
SEMARANG
SIAP MERAIH
wssy

Target Anggaran
No. Sasaran Kegiatan Indikat or Kinerja
BO3 B06 B09 B12 (Rupiah)
10 | Menguatnya Persentase pemuhan
labomtorium laboratorium pengujian
] - 77 Rp 8.855.728.000,
pengelolaamata dan Obatdan Makanan sesuai
informasi pengawasan | stardar GLP
Obat danMakanan Indeks pengelolaan data ds
informasiBBPOM di 2 2 2 2 Rp 6.280.000,
Semarangang optimal
11 | Terkelolanya Keuangar| Nilai Kinerja Anggaran
. ) 50 65 75 94.5 Rp26.636.603.000,
BBPOM di Semarang | BBPOM di Semarang
secara Akuntabel Tingkat Efisiensi . - . -
Efisien | Efisien | Efisien | Efisien
Penggunaan Anggaran Rp 996.792.000,
. (91%) | (91%) | (91%) | (91%)
BBPOM di Semarang

2.4 Metode Pengukuran

Keberhasilan suatu saaarstratgis diukur melalui capaiamdikator kinerja yang

telah dituangin pada Perjanjian Kinerja. Pengukuran capaian indikator kinerja

dilakukan dengan cara menghitungigadi setiap indikator dari setiap indikator

sasaran strategis yang telah dite@apkSelajutnyadihitung persentase capaian

kinerja untuk masingmasing imikator, dengan cara membandingkan realisasi dan

target yang telah ditetapkan menggunakan rumus.

Pengukuran efisiensi kegiatan diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE)

terhadap stadar efisiensi (SE) yang diperoleh.
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Sangat Kurang Cukup Baik Sangat Baik  Tidak Dapat
Kurang Dis im pulkan
<50% 50%-<70% 70%-<90% 90%-<110%  110%-120% >120%

Gambar6 Kriteria Nilai Pencapaian Sasaran Kegiatan (NPS)

Indeks efisiensi (IE) diperoleh dengan memb% capaian output terhadap %

capaian input(dalam rumus ini, capaian input ya#alisas anggaran), sesuai

[N

rumus berikut;

Standar fisiensi (SE) nerupakan angka pembanding yang dijadikan dasar dalam
menilai efisiensi. Dalam hal ini, SE yang digkaa adalah indeks efisiensi sesuai
rencana capaian, yaituylang diperoleh denganenggunkan rumus:

% R e n c aC aiOunt put
S B= 2 — Priom=1

% RencaCngnai dmput
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Bab Il Akuntabilitas Kine rja

3.1 Capaian KmnerjaTriwulan Il

Capaian Kinerja merupakaproses pengukuran kinerja yang dimaksudkan untuk menilai
pencapaian setiap indikator kireejuna memberikan gambaran keberhasilan permapai
sasara strategis, efisiensi dan efektifitas kegiatamgy dilaksanaka pada tahun berjalan.
Capaian KinerjdBBPOM di Semarangf'W |l Tahun2021 diukur dengan membandingkan
realisasi dengan target kinerja sesuai derigdikator Kinerja Utamaang telahditetapkan
Tahun 2021 Dari hasil pengukuran kinerja telse, diperolehdata capaian Nilai Kinerja
BBPOM di SemarangdNilai Pencapaian Sasaran Kegiatan (NF8jvulan Il tabun 2021
sebesaf 00,026 (BAIK).

Tabel5 Nilai Pencapaian Ssaran Kegatan BBPOM di Semarangriwulan lITahun

2021
Target Realisasi %
Sasaran Strategis Indikator Kinerja TV\?I TW |- Capaian Kriteria
2021 TW I
1 | Terwujudnya Obatdan| 1 | Persentase Obat yang memenuhi syarat 90,50% 90,45% 99,95% Ba

Makanan yang
memenuhi syarat di 2 | Persetase Makanan yang memenuhi syarat 80,00% 94,36% 117,95% | Sangat Baik
wilayah kerjaBBPOM

di Semarang 3 | Persatase Obat yang aman dan bermutu 89,20% | 82,94% 92,98%
bedasarkan hasil pengawasan
4 | Persentas®lakanan yang aman dan bermutu | 76,00% 60,71% 79,89% Cukup
berdasarkan hasil pengawasan
4 | Meningkatnya 9 | Persentase keputusan/rekomendasi hasil Insg  89,00% 100% 112,36% | Sangat Baik
efektivitas pemeriksaar| sarana produksi dan distribusi yang dilaksana
sarekma obat dan 10 | Persentase keputusan/rekomendasi hasil insg  80,70% 86,00% 106,57%
meal‘aagggnse:glik di yang ditindaklanjuti oleh pemangkupentingan
peay pUot 11 | Persentaskeputusan penilaian sertifikasi yang| 95,00% 99,67% 104,92% Baik
masing masig wilayah diselesaik K
kerjaBBPOM di iselesaikan tepat waktu
Semarang 12 | Persentase sarana produksi Obat dan Makany 51,00% 37,14% 72,83% Cukup
yang memenuhi ketentuan
13 | Persetase sarana distribusi Obat dan Makana| 57,00% 72,33% 126,90% Tidak dapat
yang memenuhi ketentuan disimpulkan
5 | Meningkatnya 15 | Tingkat efektifitas KIE Obat dakMakanan 90,00 92,41 102,68% Baik
efektivitas kanunikasi,
informasi, edukasi 16 | Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anall 55,00% 37,13% 67,51%
Obat dan Makanan di Sekolah (PJAS) Aman
‘évi"gz?:al::r?gBBPOM 17 | Jumlah desa pangan aman 50,00% | 32,31% 64,62%
18 | Jumlahpasar aman dari bahan berbahaya 50,00% 60,72% 121,446 Tidak dapat
disimpulkan
6 | Meningkatnya 19 | Persentase sampel Obat yang diperiksa dan d 45,00% 51,42% 114,26% | Sangat Baik
efektivitas pemeriksaar| sesuai standar

produk dan pengujian
Obat dan Makanan di
wilayah kerjaBBPOM
di Semarang

20 | Persentaseampel makanan yang diperiksa da| 55,00% 55,63% 101,14%
diuji sesuai standar
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BBPOM D/
SEMARANG
SIAP MERAIH

wBBm

Target Realisasi %
Sasaran Strategis Indikator Kinerja TWI TW I - Capaian
2021 TW I
7 | Meningkatnya 21 | Persentase keberhasilan penindakan kejahatg 30,00% 47,91% 159,69%
efektivitas penindakan bidang Obat dan Makana
kejahatan Obat dan
Makanan divilayah
kerjiaBBPOM di
Semarang
10 | Menguatnya 26 | Indeks pengelolaan datian informasBBPOM 2,00 1,05 52,50%
laboratorium, di Semarangang optimal
pengelolaan data dan
informasi pengawasan
obat dan makanan
11 | Terkelolanya 27 | Nilai Kinerja AnggararBBPOM di Semarang 60,00 66,55 110,92%
KeuangarBBPOM di 758 [ Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran 91,00 84,00 92,31%
Semarangecara BBPOMdi Semarang
Akuntabel
NILAI PENCAPAIAN SASARAN 100,07%

3.2 Analisis Capaian Kinerjariwulan I

Kriteria

Sangat Baik

3.2.1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syaat diwilayah kerja
BBPOM di Semarang

Tabel6 NILAI PENCAPAIAN SASARASK 1

Sasaran . . Target el %.
Strategis Indikator Kinerja TW I TWII - Capaian
2021 TW I
Terwujudnya| 1 | Persentase Obat yang 90,50%| 90,45% 99,95%
Obat dan memenuhi syarat
Makanan
yang
menenuhi
syarat di 2 | Persentase Makanan yang| 80,00%| 94,36% 117,95%
wilayah memenuhi syarat
kerja
BBPOM di
Semarang
3 | Persentase Obat yang amg 89,20%| 82,94% 92,98%
dan bermutuperdasarkan
hasil pengaasan
4 | Persentase Makanan yang| 76,00%| 60,71% 79,89%
aman dan bermutu
berdasarkan hasil
pengawasan
NILAI PENCAPAI AN SASARAN SK 1 97,69%

Kriteria

Sangat Baik
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140,00%
117,95%
120,00%
99,95%
100,00%  90,50%90,45% 94,36% 89,2005 92.98%
80,00% 82,94% 76.00% 79,89%
80,00% :
60,71%
60,00%
40,00%
20,00%
0,00%
Persentase Obat yang Persentase Makanan Persentase Obat yang Persentase Makanan
memenuhi syarat yang memenuhi syarat aman dan bermutu yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil berdasarkan hasil
pengawasan pengawasan

HTarget TWII  HRealisasi TW 11-2021 &% Capaian TW II

Gambar7 Grafik Capaian Indikator Indikator padaSK1

IKK 1.1 Persentase ®at yang memenuhi syarat

Sanpai denganTriwulan 11 2021 redisasi obat, obat tradisional, suplemen kesehdan
dan kosmetik yang memeruhi syarat 90,4% jika dibandingkan dengan target 90,50%,
maka capaian sampai dengdW Il adalah99,95% (kategori baik). Rincian capaian
indikator kinerja “Persertase Obat yang memnenuhi syaat” dapat dilihat pada tabel

dibawahini :

Tabel7 Capaian Indikator Kinerja Persentase Obat yang memenuhi syairatilan ||

2021
Realisas Capaian
Target terhadap o
. Kriteria
L Pembilang Penyebut TW I targ<|e|t ™W
1 |Persentas| 90,50%Jumbh Sampel Acak | 777 |Total 859 190,4%| 99,95%
Obatyang MS s.d triwulan n Sampel
memenuh Acak
Syarat Obat meliputi obat, yang
bahan obat, narkotika, Diperiksa
psikotropika, prekurso dan Diuji
obattradisional, s,d
Suplemen Keshatan triwulan n
dan Kosmetik
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Analisa penyebakeberhasilan untuk pencapaiam d i kat or kinerja “perse

me menuhi dadalgrarat” a

o Pengawasanpembinaandan pendampiran secarakonsisten terhadap produsen
sehingga produk yang dihasilkan memenuhi syanatu dan kualitas, melalui
pemeriksaa rutin maupun pelaksanaan kegiatan seperti bimtek, seminar dll.
Contohnya pada tanggal 12 April 2021 disgigarakan bimbingan terika
penandan dan periklanan terhadap produsen obat tradisional dan kosmetik secara
luring dan daring.

¢ Pengawasanpembinaandan pendampingarsecara konsisten terhadap sarana
distribusi obat, obat tradisional, suplemen kesehatasin&tik dan pangan serta
sarana pehyanan kefarmasiamntuk melakukan Cara Distribusi yang Ba#éhingga
produk yangdiedarkan merupakan produk yasgdah memiliki izin edarbermutu
dan berkualitas, tidak kadaluwarsa sedigimpan dan dikelola sesuai deran
persyarataiyang diteapkan

e Pendampingan dan sertifikasi pemenuhan Surat Keterangan Penerapan CPOTB
berhap, fasilitasi bantuan uji UMK dan pelayanan prima pendaftaran Obat
Tradisional untuk percepatan pelaku usaha dalam memperoleh izin edar.

o Pelaksanakan KIE mengen®bat, (bat Tradisional, Suplemen Kesehatan dan
Kosmetik kepada masyarakat, sehingga madgda mampu memilih produk yang

berkualitas.

Hambatan pelaksanaan program diantaranya:

e Meningkatnya kasus positif Cowvit® di Indonesia kare munculnya varian delta
khususnw di wilayah Jawa Tengah, mengakibatkarbatasnyauang gerak untuk
melakukan pegawasanpembinaandan pendampgan seperti pemeriksaan rutin
dan sertifikasi ke sarana produksi dan distribusi serta KIE kepada masyarakat

e Terbatasnyauang gerakuntuk sampling selama pandemi Cowt9 terutama untuk
sampling metode acaklumlah sampelacak merupakan jumlaldominan deam
target sampling tahunan (sampel obat 80%, sampebiT0%, sampel kosmetik
70%).

e Dalam masa pandemioeberapaaranayang akardisamplng tutup terutama sarana

distribusi obat tradisional, selain ijuga ketersediaagumlah sampekeringtidak
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menalkupi untuk PUK (Parameter Uji Kritiehingga harus berpind&ie sarana
yanglain yang kadang kondisinyaga serupa.

¢ Untuk sampebbat, ticdhk semua zat aktif dalam pedoman sampling bikkudian
uji oleh laboratorium, ehingga pilihan untubpengambilarsampel menjadi terbatas,
padahal untuk 1 (satu) zat aktif maksimal 5 (lima) sampel dengan produk dan

produen berbeda.

Upayaupaya rbaikanfencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/
mempertahankan capa kinerja di atasdalah:

e Melakukan pengawasanpembinaandan pendampingan sarana produksi dan
distribusi melalui metode online.

o Melakukan koordinasi dengan lakatiorium erkait perencanaan pengadaan sampel
dan parameter uji yang bisa dilakukan didtoratorium.

o Menetapkan cadangararana dan kota/ kabupaten tempat sampling secara acak
apabila sarana yang telah ditetapkan tutup atau jutidak mencukupi dan kata
kabupatn yang ditetapkan berada di zona merah.

¢ Melakukan KIE kepada masyarakat seaaime.

IKK 1.2 Persentase Makana yang memenuhi syarat

Sampai dengafiriwulan Il 2021 realisasi makanan yang memenuhi sy@4:86% jika
dibandingkan dengan targe®d®, makacapaian sampai dengdw Il adalah117,9%%6
(kategori Sangat Baik Rincian capaian ndi kat or ki nakanamyanfgPer s e n't

2

memenuhi syarat dapat dilihat pada tabel di

Tabel8 Capaianindikator Kinerja Perserdse Makaan yang Memenuhi Syarat
Triwulan Il Tahun 2021

Realisas Capaian
: Target ealisasl terhadap S
Indikator TW I target Kri teria
Pembilang Penyebut TW I TW II
2 | Persentasq 80,00% | Jumlah Sampel Acak | 418 | Total 443 | 94,36% | 117,95% | Sangat
Makanan MS s,d triwulan n Sampel Baik
yang Acak yang
memenubhi Obat mdiputi obat, Diperiksa
syarat bahan obat, narkotika, dan Diuji
psikotropika, prekursor, s,d triwulan
obat tradisional, n
Suplemen Keshatan
dan Kosmetik
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Analisa penyebab keberhksi untuk pencapaiamdikator kin e r j a

yang me menaddlah: s yarat

2

Pengawasanpembinaandan pendampingansecara konsisten tedap produsen
sehingga produk yang dihasilkan memenuhi syamatu dan kualitasmelalui
pemeriksaan rutinmaupun pelaksanaan kegia sepdi bimtek, seminar dll.
Contohnya pada tanggal 12 April 2021 diselenggarakan bgabirterkait cara
penyusunan tirekan perbaikan dan pencegahan (CAPA) pada sarana produksi
pangan MD serta dilakukadesk CAPA terkait hagdemeriksaan sebelumnya.
Pengawasa, pembinaan dan pendampingan secara konsisten terhadap sarana
distribusi panganuntuk melakukan Cara Distribusi Pgan yang Baiksehingga
produk yang diedarkan merupakan produk yang saamiliki izin edar bermutu

dan bekualitas, tidak kadaluarsa sed disimpan dan dikelolasesuai dengan
persyarataiyang ditetapkan

Program Intensikasi Pengawasan Pangan menjglatari Raya Idul Fitri Tahun
2021meningkatkan pengawasan produk panggradaran.

Pendampingan dan settifisi pemenuhan Surat Keangan BPnerapan CPMB,
fasilitasi bantuan uji UMKM dan pelayanan prima pendaftaran pangenk
percepatan pelaku usaha@am memperoleh izin edar.

Pelaksanakan kegiatan KIE untuk masyarakat Fembinaan pada pelaku usaha

serta Operasional Laboratoni Keliling dalam rangka pengawasan pangan

Hambatan pelaksanaan program diantaranya:

Meningkatnya kasus positif Cowtl9 di Indonesia karena munculnya varian delta
khususnya di wilayah Jawa Tengahengakibatkanerbatasnyauang geak untuk
melakukan permwvasan,pembinaandan pendampingan seperti pemeriksaan rutin
dan sertifikasi ke sarana prddiiidan distribusi serta KIE kada masyarakat.
Terbatasnya ruang gerak unts&mpling metode acaelama masa pandemi Covid
19. Jumlah sampl acakmerupakan jumlakdominandalam target sampling tahunan

yaitu sebesar 60%.

Upayaupaya perbaikan/ rencanadak lanjut yang akan dilakukamldm meningkatka
mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:
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o Melakukan pengawasamembinaandan pendamingan sarana produksiapgan
terutama MD melalui metode online.

¢ Memaksimalkan pengadaan sampel acak secara omgskipunada beberapa
resiko yang mungkin terjad seperti : barang yang datang berbeda nomor bets/
kadaluarsanya, mdmtuhkarnwaktulebih lana (untukpengiriman, dlil.

e Melakukan KIE kepada masyarakat secara online.

IKK 1.3 Persentase Obat yang aman dandsmutu berdasarkan hasil pengawaan

Sampai dengafiriwulan |1 2021 realisasi obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan
kosmetik yang aen dan bermutu berdasark pengaasan adalah82,9%4%4 jika
dibandingkan dengan target 89,20%, maka capaian sampandengll adalah92,98%

(kategori Baik) . Rincian capaian indikator kinerja

bermutu berdasarkan hasil pengawa3a d a p at  del dibadhini: pada t a

Tabel9 Capaian Indikator Kinerja Persentase Olyang aman dan bermutu
berdasarka hasil pengawasahriwulan Il Tahun 2021

T Capaian
. Target ealisasl terhadap L
Indikator TWI target Kr iteria
Pembilang Penyebut TW I TW I
3 | Persentase | 89,20% | Jumlah Sampel Targete{ 141 | Total 170 | 82,94% | 92,98%
Obat yang MS s,d trivulan n Sampel
aman dan Targeted
bermutu Obat meliputi obat, yang
berdasarkan bahan obat, narkotika, Diperiksa
hasil psikotropika, prekursor, dan Diuji
pengawasar obat tradisional, s,d
Suplemen Keshatan triwulan
dan Kosmetik n

Samping targeted adalah pengambiksampel yang dilakukan berdasarkan kajian resiko
dan produk yang memilikrack recordtidak memenuhi syaraltial ini dilakukan untuk
memanitor tindakan perbaikan yang telah dilakukan oleh produsen.

Analisa penyebab keb®aslan untuk pencapaiaindikator K n e peysentase obat yang

aman dan bermutu berdasarkan hasil pengawasa

e Penyusunanperencanaan gmgawasan sarana puksi dandistribusi dilakukan

berdasarkan kajian analisis resiko sehinggeana produksi danitdbusi dengan
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track recordtidak memenuhi ketentuan dan produk tidak memenuhi syarat lebih

intensif mendapatkan pengawasp&mnbinaardanpendampingan.

Hambdan pelakanaan program diantaranya:

e Meningkatnya kasus positif CovitD d Indonesia karena mualnya varian delta
khususnya divilayah Jawa Tengah, mengakibatkernbatasnyauang gerak untuk
melakukan pengawasapembinaandan pendampgan seperti pemigsaan rdin
dan sertifikasi ke sarana produksi dan distribusi serta Kffadta masyarakat.

e Terbaasnya ruang gerak untuk sampgliselama masa pandemi Co\ifl.

Upayaupaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalamgheztian/

mempertahakan capian kinerja di atas adalah:

o Melakukan pengawasampembinaandan pndampingan sarana prddi dan
distribusi melalui metde online.

¢ Memaksimalkan pengandaan sampel melalui metode online mesidaleberapa
resiko yang mungkinterjadi seperti : larang yag datang berbeda nomor bets/
kadaluarsanya, mdstuhkanwaktulebih lama (untulpengiriman), dll.

¢ Melakukan KIE kepadmasyarakat secara online.

IKK 1.4 Persentase Makanan Yang Aman dan Bermutu

Sampai dengan Triwulan Il 202%alisasi makanan pg aman dn bermutu adalah

60,720 jika dibandingkan dengan target 76%, maka capaian sampai déWgan

adalah 79,890 (kategori Cukup) . Rincian capaian indikator
Makanan yang amandaalb mut u” da pat diawdhinlhhat pada tabel

Tabel10 Capaian Indikator Kinerja Persentase Makanan yang aman dan bermutu
berdasarkan hasil pengawasdmiwulan Il Tahun 2021

Target Realisasi tCahpagan
. arge erhadap o
Indikator Kriteria
TWiI Pembilang Penyebut TW I targtlalt ™
4 | Pesentase 76,00% | Jumlah 68 | Total Sampk 112 | 60,71% 79,89% Cukup
Makanan yang Sampel Targeted yang
aman dan bermuty Targeted Diperiksa dan
berdasarkan hasil MS s,d Diuji s,d
pengawasan triwulan triwulan n
n
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Perhitungan indikator ini berdarkan hasil uji gapel yang disampling
targeted/purpos Sampeltargeted/purpos yang dimaksud terdiri dari minyajoreng,
PJAS, tepung terigu, gan beryodium, dan sampel pendampingan UMKM.

Analisa penyebab keberhasilan untuk pencapéigne r s e n t an syang amankdam

ber mu hanya berada di kategori cukup yaitu

e Sampel targeted dengan hasil TMS sebagian besasdbedari sampel fortifikasi
terutama minyak goreng (TMS kadar vitamin A). Sampling fortifikasi dilakukan di
sarana produksi langsung (bukaih sarana distribsi). Sebgian besar sarana
produksi minyak gang di Jawa Tengah hanya sebagai pengemas, bubdumspn
dari bahan mentah/ bahbaku yang melakukan penambahan fortifikan.

Hambatan pelaksanaan program diantaranya:

o Pandemi Covidl9 menghkibatkan sekolah tup sehigga target sampling PJAS
tidak dapatilaksanakan sesuai dengan perencanaan.

Upayaupayaperbaikan/ rencana tindak lahjyang akan dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:

e Target sampel PJABada TW Il dialihka ke sampl acak untuk memenuhi target
sampebper bulannya sesuai perencanaan.

¢ Mengintensifkan pegawasan, pembinaandan pendampigan sarana produksi
terutama sarana produksi pangan fortifikasi dengan riwayat produk Tidak Memenuhi
Syarat

3.2.2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutuObat

dan Makanan diwilayah kerja BBPOM di Semarang

Indeks kesadaran masyarakat (eem@ss index) terhadap Obat dan Makanan yang aman
dan bermutu di wilayah kerja BBPOM di Semarang
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Tabelll NILA1 PENCAPAIAN SASARAN SK 2

Sasaran . o Target el % Capaian o
. Indikator Kinerja TW Il - Kriteri a
Strategis TW I 2021 TW I
Meningkatnya 5 | Indeks keadaran 0,00% - - -
kesadaran masyarakafawareness
masyarakat index) terhadap Obat
terhadap dan Makanan aman dg
keamanan dan bermutu diwilayah
mutu Obat dan kerjaBBPOM di
Makanan di Semarang
wilayah kerja
BBPOM di
Semarang
NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 2 - -

Indeks kesadaran masyarakat (awareness index) merupakan ukuran untuk
mengetahui  sejauh  mana kesadaran masyarakat dalam memilih Obat dan
Makananyang anan, berkhasiat/bermarfad, dan bermutu yangakan dikonsumsi.
Indikator pembentuk indeks kesadaran masyarakat adalah sejauh mana perilaku dan
sikap dalam memilih Obat dan Makangang aman untuklikonsumsi. Indeks
kesadaran masyarakat dihitung berdasarkan konversi nilai pengetahuan,asikap d
perilaku masyarakat yang memuhi ketentuan kaidah terhadap KLIK yaitu Kemasan
yang baik, pembacaan Label, pemilihan produk yang meriglikiedar dan praduk

yang tdak Kedaluwarsa

Dari hasil survei terhadap pengukuran tingkat kesadaran masyarakatagiaiwv
Kerja BBPOM di Semarandperdasarkan 3 (tiga) Indikator Pengetahuan, sikap dan
perilaku terhadap KLIK pada seluruh komoditas diperaigai Indeks Kesdaran
Masyaakat.

Kesadaran mencakup beberapa aspek yaitu:

1. Pengetahuarkifowledegk bertujuan atuk menggali sejauh mana perajatan dan
pemahaman masyarakat dalam memilih serta mengkonsumsi Obat dan Makanan.
Seberapa baik pemahanraasyarakat dalam melii sertamengkonsumsi Obat dan
Makanan dengan benar. Dari sini dapat juga sejauh mana infodaasatau

pengaruh sumber medigormasi terhadap pemahaman masyarakat.
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2. Sikap éttitude untuk menggali sikap masyarakat dalammitidn serta mengkonsumsi

3.

Obat dan Makanan yang beredar saat ini, termasuk peredaran obat atau obat
tradisional palsu. Sahjutnya dipetakan sikap masyeatitersebut dalam memilih
serta mengkonsumsi Obat dan Makanan yang benar. Ditambahkan pula penilaian
masyaakat terhadap BadaROM yangmemiliki tugas pokok dalam mengawasi

peredaran Obat dan Makanan.

Perilaku fracticed untuk mengetahui perilaku masgkat dalam memilih serta
mengkonsumsi Obat dan Makanan dengan benar. Kemudian bagaimana dukungan
masyarakt terhadap programdian POM

Pada tahun 2021, frekuensi target dan capaian dihitung tahunan untuk indikator
‘1T n Kkes&daran masyarakawarenessndey terhadap Obat dan Makanan aman

di wilayah kerjaBBPOM di Semarangsehingga nilai capaian baru muhduakhir

tahun TW V).

Untuk pencapaian sesuai target, berbagai upaya telah dilakukarBBROM di

Semarangdiartaranya adalah:

1. Memberikan infomasi cek KLIK dalam setiap kegiatan dengan masyarakat baik
secara langsung maupun melali media elektromiku radioTV dan media
online lainnya.

2. Membuat matermateri KIE di media sosial (instagram, facebook, twitter)
tentang cek KLIK dan perilaku yangebar dalam memilih dan mengkonsumsi
obat dan makanan.

3. Membuat alat peraga dalam bentuk poster, leafleigydibagiakan kepada
masyarakasaat melakukan KIE atau kunjungan/pembinaan.

4. Menyisipkan informasi cek KLIK di semua mesi presentasi yang ditujukan

kepada masyarakat, agar dapat dipahami dengan lebih baik.
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Tabel 12 Capaian Indikadr Kinerja Indeks keadaran nasyarakat (awareness index)

Realisasi Capaian
Target
terhadap o
Indikator W target TW Kriteria
] Pembilang Penyebut TW I 9 I

5 |{Indeks kesadaran 0,00%|Hasil

masyarakat (awareness Survei

index) terhadap Obat dan oleh

Makanan aman dan bermt PRKOM

di wilayahkerjaBBPOM di

Semarang

3.2.3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan Msyarakat terhadap kinerja
pengavasan Obat dan Makanan di masing-masing wilayah kerja BBPOM

di Semarang

Tabel13 NILAI PENCAPAIAN SSARAN SK3

Realisasi %

SSt?:?ergirs] Indikator Kinerja ]I-_%\r/gﬁ ¢ TW Il - | Capaian | Kriteria
2021 TW I
Meningkatnya Indeks kepasan pelaku
kepuasan usaha terhadap
pelaku usaha 6 pemberiar_1 bimbingan 0 0,00%
dan dan pembinaan
Masyarakat pengawasan Obat dan
terhadap Makanan
kinerja Indeks kepuasan
pengawasan masyarakat atas kinerjg
Obat dan ! Pengawasan Obat dan 0 0.00%
Makanan di Makanan
masing-
masing Indeks Kepuasan
wilayah kerja | 8 | Masyarakat terhadap 0 0,00%
BBPOM Layanan Publik BPOM
Semarang
NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 3 0,00%

IKK 3.1 Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap petrerian bimbingan dan
pembinaan pengawasan Obat dan Makanan

Visi BPOM adalah Obat dan Makanan aman, bermutu, dan berdaya saing untuk
mewujudlan Indonesia ma yangberdaulat, mandiri, dan berkepribadian berlandaskan
gotong royong. Untuk mengukur keberhasitdalam mewujudkan visi tersep@POM
menetapkan berbagai indikator, diantaranya adalah Indeks Kepuasan Pelaku Usaha
LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN II 2021

42



J// Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan

terhadap pemberian bbimgan dan pembaan pegawasan Obat dan Makanan. Indeks

Kepuasan Pelaku Usaha ini dapat mempengaruhi indeks lenak&epuasan pelaku
usaha terhdap bimbingan dan pembinaan berpengaruh pada pemahaman pelaku usaha

atas regulasi BPOM yang kemudian berdalknpada kepatan merek

Indikator “Indeks kepuasan pelaku usaha terh
pengawa an Obat dan Medara talhunai. Indekshkepuasan gnerypakan
hasil pengukuran secara komprehensif dan kuantitatif tingkat kapysdaku usaha
terhada kualitas bimbingan dan pembinaan yang diberikan oleh BPOM. Bimbingan dan
pembinaan BPOM atkh bentuk layanan yang diberikPOM kepada pelaku usaha
dalam rangka membantu pemenuhan terhadap regu&gildtory assistangeyang
mencakup desk, pelampingn, bimbingan teknis, dan sosialisasi, termasuk di dalamnya
seminar,workshop,pelatihan tekis, asistensifoaching clini¢ konsultasi, darfocus
group discussiolfFGD). Pelaku Usaha Obat dan Makanan adalah Produsen, Distributor,
Importir, Eksporir, Penyelia layanan, dan lainnya yang menerima bimbingan dan
pembinaan dari BPOM.

Landasan teoritisuntuk pengembangan kuesioner gadigunakan dalam survei
Kepuasan Peka Usaha terhadap bimbingan dan pembinaan BPOM dikembangkan yaitu
mengcu pada konsefpepuasan(Kotler, 1997) dan service quality (SERVQUAL)
(Parasuraman, Berry, & Zeithaml, 1985, 198891, 2005) yang selama ini teldikenal

luas dalam pengukuran kepaaspelanggan. Dalam konsep kepuasan, yang dilihat
adalah perbedaan ana tingkat ekgektasi E) dengan tingkat kinerja (P) yang
dirasakan/dipersepsi oleh pelanggan, dimana bila E=P melesggan akan merasa
puas. Dadm konsep SERVQUAL terdapat 5 aspekgyaerlu dipertimbangkan yaitu
Reliability, Assurance, Tangible, Empghadan Respomgeness.Konsep SERVQUAL
juga sejalan dengan PermenfB Nomor 14 Tahun 2017 tentang Pedoman
Penyusnan Survei Kepuasan Masyarakang juga diacu dalam kuesioner Indeks

Kepuasan Pelaku Usaha terhadap bimbingan dan pembinaan BPOM.
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Aspekpengukuran dalarrusvei ini meliputi:

Aspek Service

Quality BADAN POM
" Reliability Assurance Responsiveness
P1, P2, P6, P10 P3, P4, P5 P7 P8 P9

1. Kemudahan memperoleh informasi/undangan (T)
2. Kemudahan menjangkau lokasi untuk layanan tatap muka langsung ATAU kemudahan akses terhadap layanan
yang menggunakan telepon/internet (T)

3. Kemanfaatan materi (R)

4. Materi mudah dipahami (R)

5. Mendorong percepatan pemenuhan kebutuhan perijinan/sertifikasi (R)

6. Kecukupan waktu (T)

7. Narasumber/petugas menguasai materi (A)

8. Tanggapan (respons) narasumber/petugas/panitia terhadap pertanyaan/permasalahan/kritik/saran anda (Re)

9. Keramahan petugas/panitia/penyelenggara (E)

10. Fasilitas pendukung (toilet, tempat ibadah, alat peraga, platform/aplikasi, fitur bantuan untuk layanan online) (T)

Pada kuesioner terdapat 10 pertanyaan inti yang terdiri dari 4 pertaasmedangible
3 pertanyaan asf reliability, 1 pertanyaan aspe#issurance 1 pertanyaan aspek
responsivenessian 1 pertanyaan aspekipahy. Persepsi respolen tereng kepuasan
dinyatakan dalam skala 14 yang kemudian akan dihitung menjadi indeksuieean

dengan rentang 0100.

Peiode survei Indeks Kepuasan Pelaku Usaha terhadap pemberian bimbingan dan
pembinaan Pengawasan Obat dan &fak di wilayah kéa BBPOM di Semarang
dilaksanakan mulai 4 Januari 2021 hingga 31 Desember 2021 dengan melibatkan
responden yang terlibat dalam giketan bimbingan dan pembinaan pelaku usaha

komoditi Obat, Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan, KosmaeatikPdngan Olahan.

Pada Triwlan 1l tahun2021 belum ada realisasi untuk indikator ini, namun berdasarkan
hasil lapaan periodik oleh PRKOM per Juri021, Indeks kepuasan pelaku usaha
terhadap pemberian bimbingan dan pembinaan pengawasan Obat dan Makanan d
wilayah KinerjaBBPOM di Semarang sebar 91,37 terdiri dari 9 kegiatan yang dengan
melibatkan 195 responden. dikdibandingkan dengan target daAn (85,5), nilai
tersebut telah melampaui target namun BBPOM di Semarang akan terus berusaha

meningkatkarpersentase Indek&epuasarPelaku Usaha.
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Tabel14 Capaian Indikator Kinerja Indeks kepuaspelaku usaha terhadap pemberian
bimbingan dari pembinaan pengawasan Obat dan Makanan Triwulan Il Tahun 2021

Realisad Capaian
. Target ealisas terhadap L
Indikator TW I target Kriteria
Pembilang Penyebut| TW II TW I
6 | Indeks kepuasan pelaku| 0,00% | Hasil - - - - - -
usaha terhadap Survei
pemlterian bimbingan oleh
dan pembinaan PRKOM
pengawasan Obat dan
Makanan

Rincian kegiatan sampai dengan Triauull 2021 sebagdierikut:

Tabell5Rincian kegiatan Pengukuran Indeks Kepuasan PelakudJdiahilayah kerja
BBPOM di Semang sampai dengan Triwulan Il 2021

NoO Nama Kegiatan Secara Tanggal Jumlah Nilai .event
pelaksanaan| Responden| kegiatan
Bimbingan Teknis / Sinau Online 2021-03-23
1 | Sareng BBPOM Semarang : Kiat Daring | s.d 202103 28 95,11
UMKM Pengolah Pangan Menuju MD 23

Pendampingan /Pendampingan Pelakd ]
) Luring 2021:01-04
Usaha dalam Rangka Penyelesaian
2 ) ) dan s.d 202112- 5 88,57
CAPA PSB dan Registrasi Produk _
Daring 31

Pangan @han darBTP

Pendampingan/ Pendampingan terkait

_ Luring 2021-01-04
Penyelesaia CAPA dalam Rangka
3 - - dan s.d 202112- 3 94,44
SertifikasiCPKB dan Notifikasi

] Daring 31
Kosmetik

Pendampingan /Pendampigan Pelaku

_ _ Luring 2021:-01-04
Usaha ¢rkait Payelesaian CAPA dalan
4 T dan s.d 20211 2- 2 100
Rangka Sertifikasi CPOTB/CPOTB

_ ) ~ | Daring 31
Bertahap dan Registrasi Obat Traoligil
Bimbingan Teknis /Bimbingan Teknis 2021-04-08
5 | CPPOB dan HRegistrasi Pangan Olahg Luring | s.d 202104 33 97,23
08
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NG Namalikeniatan Secara Tanggal Jumlah Nilai .event
pelaksanaan| Responden| kegiatan
Desk /Sosialisasi dan Desk Registrasi 2021-06-21
6 | dalam Rangka Jemput Bola Registrasi| Daring | s.d 202106 43 90
Panga Olahan di Semarang 1 22
Desk /Pelayanan Prima Registrasi )
_ _ Luring 2021-06-02
OTSK bagi UMKM di Daeraldalam
7 _ _ dan s.d 202106 35 88,59
Rangka Perepatan Izin Edadi _
Daring 04
Semarag
Bimbingan Teknis / Sinau Onlire 20210510
8 | Sareng BBPOM Semarang : SebBikluk | Daring | s.d 202105 6 94,82
Denah Kosmetik 10
Bimbingan Teknis / Bimbingan Teknis | Luring 2021-06-22
9 | UMKM Pangan Olahan Jawaengah dan s.d 202106 40 95,21
Menuju MD Daring 22

Beberapa hal yang telah ailukan oleh BBPOM di Semarang tuk mendukung
tercapainya Indeks Kepuasan Pelaku Usaha adalah pelaksanaan desk konsultasi,
pendampingan pdta usaha dalam pses penylesaian CAPA dalam rangka sertifikasi
maupun registrasi produlserta kegiatan bimbingaeknis yang dilaksanakan secara
luring, maupun daring seperti kegiatan Sinau Online Sareng (SOS) BBPOM di
Semarang dengan pemilihan mateswai kebutuhan faku usal dan penyajian materi

oleh narasumber yang berkompeten.

Sunei pengukuran indeks kepwaas pelaku usaha ini memperolebngak saran dan
masukan dari pelaku usaha, diantaranya berupa apresiasi terkait manfaat pelaksanaan
kegiatan penyelenggaraakegiatan serupa diadakan secara berkala, usulan materi
kegiatan selanjmya, dan sebagainya. Besdakan hasil survei periode 2020
direkomendasikan pelaksanaan kegiatan bimbingan dan pembinaan BBPOM di
Semarang lebih fokus pada materingaberdampak langsg terhdap percepatan
perizinan/ sertifikasi pelaku usaha karena mester ini termasuk parameteang

nilainya di bawah nilai grameter lainnya dan merupakan tujuan utama dari pelaku
usaha. Hal ini ditindaklanjuti dalam penyusunan &ggi bimbingan dapembinaa di

tahun 2021 ini.
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IKK.3.2 Indeks Kepuasan masyarakat atas knerja pengawasan Obat darMakanan

Indikator Kinerja IndeksKepuasan Masyarakat Atas kinerja Pengawasan Obat dan

Makanan diukur pada akhir tahun.

Tabel16 Capaian Indkator Kinerja Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja
pengawaan Obat dan Makanamriwulan Il Tahun 2021

Target IR Capaian
ealisasi
Indikator TW [ERTEEED Kriteria
i _ target
Pembilang Penyebut| TWII I TWII |
7 | Indeks kepuasan | 0,00% | Hasil - - - - - -
masyarakat atas Survei
kinerja oleh
Pengawasan Obat PRKOM

dan Makanan

Indeks Kepuasan Masydat didefinisikan sebagai hagiengukuran dari kegiatan
survei berupa angka. Angka ditetapkan dengan skéla 1

Kepuasan masyarakat adala&sil pendapatian perlaian masyarakat terhadap kinerja
BPOM dalam menjamin keamanan, kladésnanfaat dan mutu Obdan Makanan yang

dirasakan olle masyarakat.

Masyarakat adalah konsumen obat, obat tradisional, suplemen kesehatan, kosmetik dan

makanan tenasuk minumagang merpakan produk layanan yang diawasi oleh BPOM.
Indikator pembentuk terdiri dari 5 (lima) inditor yaitu tangibles, realibiliy,
responsleness, assuramt@nempathy.

IIKK.3.3 Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan Publik BPOM

Indikator Kingja Indels Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan PW@HOM Tri
wulan I Tahun 2021 belum dikeluarkailainya oleh Inspektorat.

Tabel 17 Capaian Indikator Kinerja Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap Layanan
Publik BPOM Triwulan 1l Tahun 2021

Target . Capaian
ealisasi
Indikator TW IEHECED Kriteria
m _ target
Pembilang | Penyebut | TWiIl | TWlII
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8 | Indeks Kepusan | 0,00% | Hasil survei

Masyarakat kepuasan
terhadap masyarakat oleh
Layanan Publik Inspektorat
BPOM Utama

a. Keberhasilan pencapaian IKMsebabkan oleh

Petugas yang kompeten dalam mdakukan layanan informasi dan
pengaduan.

Fasilitaspelayananpublik yangmemadai

Materi pendukung yang telah terseda dalam bentuk leaflet, bamer, poster,
dokumenelektronik lainnya.

Sikap dan peril aku petugas(melayani dengansepenuh héti)

b. Hambatanpelaksaraanprogram diantaranya:

Kompetensinarasumberyangberagam

Perubahan kebijakan dan peraturan yang dinams sehingga harus dil akukan
penyesuaianmateri secara cepatdantepat

Keallitan pencarian responden karena banyaknya survey yang dilakukan baik
oleh Badan POM maupun oleh Balai di daerah, sehingga beberapa responden

keberatanuntuk mengsi kuesioner.

c. Upayaupaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam

meningkatkan/ mempertaharkancgpaiankinerja di atasadal ah:

Peningkatan kompetensi melgpelaihan,sosialisasi, seminar.
Up-date peraturandankebij akantidak tertulis dari BadanPOM.
Memperluas cangkupan responden, dermgan memasukan responden baru

penegima layananatau informasi ditambah dengan li ntassektor terkait.
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3.2.4. Meningkatnya efektfitas pemeriksaan sarana obat dan rakanan serta

pelayanan publik di masing masing wilayah kerja BBPOM di Semarang

Tabel18 NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 4

Sasaran Target Rl % Capaian
: Indikator Kinerja g TWII - 0 ~ap Kriteria
Strategis TW I 2021 TW I
Meningkatnya 9 | Persentase 89,00% | 100% 112,36% | Sangat Bik
efeldivitas keputusan/rekomendasi hasil
pemeriksaan Inspeksi sarana produksi dan
sarana obat distribusi yangdilaksanakan
dan makanan| 10 | Pergntase 80,70% | 86,00% 106,57%
serta keputusan/rekomendasi hasil
pelayanan inspeksi yang ditindaklanjuti
publik di olehpemangku kepentingan
masing 11 | Persentase keputusan penilai 95,00% | 99,67% 104,92% Baik
masing sertifikasi yang diselesaikan
wilayah ke_rja tepat waktu
BBPOM di 127 Persentase sarana produksi | 51,00% | 37,14% | 72,83% Cukup
Semarang Obat dan Makanan yang
memenuhi ketentuan
13 | Persentase sarana distribusi | 57,00% | 72,33% 126,90% |[RlELEE o
Obat da Makanan yang disimpulkan
memenuhi ketentuan
14 | Indeks Pelayanan Publik 0,00% - -
NILAI PENCAPAIAN SASARAN S K 4 104,71%
250,00%
200,00% kil 106,57% 104,92% 126,90%

150,00%
100,00%
50,00%

0,00%

E=d Target TW |l  e=@mmRealisasi TW [1-2021 === % Capaian TW II

Gambar8 Grafik Capaian Indikator Indikator pada SK
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IKK.4.1 Persentasekeputusan/rekomendasihasil inspeksi sarana produksi dan

distribusi yang dilaksanakan

RealisasilKK persentase keputusan/rekamaasi hasil inspekssarana produksi dan
distribusi yang dilaksanakan pada Triwulan Il, mencapai 100% iilendingkan dengan
target 89%, maka capaian sampamnglan TWI adalah 112,36% (kategori sangat baik).

Tabel19 Capaian Indiator KinerjaPersentase keputusan/rekomendasi hasil
Inspeksi sarana produksi dan distribusi yang dilaksamdkiwulan 1l Tahun 2021

hasil Inspeksi sarana
produksi dan distribus
yang dilaksanakan

ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh
UPT + %rekomendasi hasil inspel
yang diterbitkan oleh Pusat yg
ditindaklanjuti/dilaksanakan oleh
UPT + %rekomendasi hasil inspel
yang diterbitkan oleh UPY¥ang
ditindaklarjuti/dilaksanakan oleh
Pusat / UPTain + % rekomendsi
dari Pemangku Kepentingan terkg
yang ditindaklanjuti/dilakanakan
oleh UPT) s,d triwdan n

Realisasi Capaian
Target terhadap| . .
Indikator TW I Tw | target Kriteria
Pembilang Penyebut] noLTw
9 |Persentase 89,00%rata2 (% keputusaresil inspeksi 100%4112,36% Sangat
keputisan/rekomendg yang diterbitkan oleh UPyang Baik

Pengawasan indikator kinerja kegiatan ini, ada 4 (empat) komponen spbagakur.
Hal ini untuk mewujudkan pengawasan ObandVakana merupakan pengawasan
yang komprehensif dan dilakukasleh Badan POM dan lintas sektgang memiliki
Pada
rekomendasi dan tindalanjut yang diberikan oleh maskmgasing unit kerjauntuk

kewenangan dalam etakukan pembinaan.

meringkatkan pengawasan Obat dan Makanan.

IKU

ini yang diukur adalah

Analisa penyelakeberhasilan untuk pencapajsersentaskeputusan/rekomenddasasil

inspeksi sarana produksi dan distribusi yang diilaksanakan adalah:

e Koordinasi yang dilakukan secara terus menerusbdgkesinenbungan mengingat

pembinaan kepada pelaku usaha adalahstugersama dan tidak bisa dilk&n
sendiri oleh Badan POM

¢ Pemantauan pelaksanaan tindak lanjut terus dilakukan untuk memastikan

keputusan asil inspeksi yang disampaikan dapat dilaksanakan
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Hambaan pelaksanaan program diantaranya:

e Meningkatnya kasus pdsiCovid-19 di Indonesia kareneunculnyavarian delta
khususnya di wilayah Jawa Tengah, mengakibatkan terbatasnya ruangigerak
membutulkan penanganan yang lebih cepat

Upayaupaya perhikan/ rexcana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/
mempertahankan capaian kinetjaatas adlah :

e Meningkatkan komunikasi dan koordinasi dengan lintas sektor secara formal
(surat) dan nondrmal (whatsap).

IKK.4.2 Persentase keputusamékomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti

oleh pemangku kepenhgan

Capaian IKK persentase kepsan/reemendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentinggoadaTW Il mencapai 86% dean kategori baik, terhadap dari
target tahun @21 yang ditetapkan sebesar 80,70% maka capaian sampai dengah TW |
adalah 106,57% (kategori baik)

Tabel20 Capaian Indikator Kinerja Persentase keputusan/rekomendadinsasiksi

yang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentindaiwulan Il Tahun 2021

Realisasi .
Target Capaian
. terhadap target Kriteria
Indikator Wil Pembilang Penyebut TI\IN TW I
10|Persentase 80,70%|rata2 (% keputusan/rek@ndasi| - - - 186% 106,57%
keputusan/rekomendj hasil inspeksi yang
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pelaku usah
ditindaklanjuti oleh + % keputusan/rekomendasi ha|
pemangku kepentinga, inspeksyang ditindaklanjuti ole
lintas sektor) s,d triwulan n

Perlu dilakukan pengawala evaluasi dan monitoring secara terus meng&tsadap
pelaksanan pengawasan obat dan makanan yang dilaksanekamaslingnasing unit

kerja di Badan POM. Koordinasi dan komunikasi sangat penting untuk memantau tindak
lanjut tehadap hasil inspeksi. Palmaman yang sama dan kompetensi petugas dalam
pdaksanaanpengawasan obat dan makanan sangat penting agar rekomsegiis
ditindak lanjuti.
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Perlu strategi khusus dan komitmen untuk dapat mencapai target yang telah ditetapkan.

Pengawasan obat dan makandrarus dilaksanakan secara komprehensif dan

berkesinambugan untuk melindungi masyarakat.

Analisa penyebab keberhkesi mencapai targgiersentasedputusan/rekomendasi hasil

inspeksi yang ditindaklanjuti oleh pemandéepentingaradalah :

e Koordinasi dilakikan secara terus menerus dan berkesinambungamgimgat
pembinaan kepada pelaku usaha adalah tugas bersama Hdmstiddilakukan sendiri
oleh Balan POM

¢ Pemantauan pelaksanaan tindak lanjut terus dilakukan untuk stilkanakeputusan

hasil inspeksi yandisampaikan dapat dilaksanakan.

Hambatan pelaksaan progam diantaranya:

e Lintas sektor (Dinas Kesehatan Kabupaten#f masih fokus pada penanganan
wabah Covid yaitu melaksanakan 3tds(ing, tracing and treatméndan vaksinasi.

e Beberapa pelaku usahardtaman yang skala kecil, menutup usahanya kuntu
sementea (tidak aktif) karena permintaan pasar menurun bahkaerdyed telah

beralih usahanya.

Upayaupaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang aliakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaiamé&rja di atas adalah :

o Berkomunikasi dengan @#u usahadan melakukan pendampingan secara formal
(surat) dan non fonal (whatsap).

¢ Melakukan KIE k@adapelaku usahaecaraonline.

¢ Meningkatkan komuniksi dan koordinasi dengan lintas sektor secara forsuaht]

dan non formal (whatsap).

IKK.4.3 Persentase k@utusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu

Pada Triwulan 1l Tahun 2021, junah keputusan penilaian sertifikasi pabiavulan
berjalandan carry over sebelumnya yandiselesaikan tepawvaktu sebanyak444 dari
2452 jumlah pemohonan penilaian sertifikasi. Dari data capaian kinerja terhadap
persentas&eputisan penilaian sertifikagiang diselesaikan tepat waktu padawulan

[I tahun 2021 menunjukkan capaian seb&8dr92%(kriteria baik).
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Tabel21 Capaian Indikator Kinetja Persentasekeputusan penilaian sertifikasi yang
diselesaikan tepat waktu Triwulan | Tahun 2021

Realisasi Capaian
Target o
Indikator TW I : terhadap |[Kriteria
Pembilang Penyebut TW Il | target TW II
11Persentase| 95,00%Jumlah keputusan | 2444 |Jumlah 2452 99,67% 104,92%
keputusan penilaiansertifikasi permohonan
penilaian yang diselesaikan penilaian
sertifikasi tepat waktu sertifikasi
yang (termasuk carry ovg (termasuk carry
diselesaika tahun sebelumnya) over tahun
tepat waktu s.d triwulan n sebelumnya.d
triwulan n

Keberhasilan pencapaian indikatoindrja Persentase keputusgerilaian srtifikas

yang diselesaikan tepat waktu, tidak lepas dari upaya yang telahdilakukan, artara

la

in:

e Melakukanregulatory assistancantuk PBF yangakan mengajkan permohonan
dan program Desk CAPA untuk PBF yang sdang dalam proses CAPA (Corrective
Action Preventive Action)esta pelayanarkonaultasi online maupun offlinelalam
rangka sertifkas CDOB

e Melakukan Pendampingan Pelaku Usahaaier Penglesaian CAPA dalam
Rangka Sertifikasi CPOTB Bertahap, CPKB, Rekomsndgemohon Notifiksi
Kosmetik Rekomendasi PSB, serta Registrasi Obat Tradisional, Suplemen Kesehatan,
Kosmetik, Pangan Olahan dan BTP

e Mela&kukan loordinasi dan kerjasama dengalintas ktor (Dinas Perindustrian
dan Perdagayan, Dnas Kgeras dan UMKM, Dinas Kesehatan Kota/Kabupaten,
DPMPTSP, Dinas Perikanan dan Kelautan dan Dinas Peternaiiai) mel&kukan
pendanpingan terhdap pel&u usaha

e Melakukan proaktif jemput bola tertedap saraa produksi yang akan mekakan
kegiatan poduksi, antaralain bewupa: bantuan untuk merancang denabanginan
industri kosmetik disesiaikan dengankondisi’lkemamman pelaku usha, namin tetap
sesiai persyaratanCPKB, pendampingan terhdap pemenuharpersyaréan GVIP
sarana produksi pangan dan kosnetik, koordinasi dengan Dinas Kesehatan
Kabupaten/Kota tentandata sranaPIRT yang siap naik kelas mgin MD, memhuka
pgok konsalltas padakegiatanpameran yang mddatkkan UMKM dan menativas
meraka agar erdaftaran produknya
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e Pendampingan registrasi melalonline dengan petugas Siiltasi meliputi

tutorial pena@ftaran produk, bisa melalui layanan whatssapp nomo081227701941

Upaya-upaya perbaikan/rencana tindak lanut yang akan dilakukan dalam
meningkaékan/memprtahankan capaidinerja di atasadalah:

e  Peningkatan kompetensi M petugas denganmengkuti pelaihan'bimbingan
teknis seiring dengan peningkatan Indeks ProfesionalismePegavai

e Peningkatan koordinasi lintas sektor agar dapat meningkatkan daya ungkit
kegiaanpendampinganpelaku usaha obat danmakanan

¢ Denganadanya masa darurat COVID-19, tetap dilakukan upaya peningkatan
pengeahuan pelaku usaha tertang GMP dan regidrasi meldui webinar (secara
daring)

e Melakikan monitoring dan evaluasi seaarutin terhadap pemenuhan timeline

pelayanan sertifikasi sesuai dengan SOP

IKK.4. 4 Persentase sarana prodksi Obat dan Makanan yang memenuhi ketentuan

Capaian IKK persentase sarana produksi Obat dan Makanan yang meketaohian
pada Triwulan Il, merepai 72,836 dengan kategodukup, terhadap target tahun 2021
yang ditetapkan sebasal%.

Tabel22 Capaian Indikator Kinerja Persentase sarana produksi Obat dan Makanan
yang memenuhi ketentuan Triam || Tahun 2021

Target Realisasi t(e:?hpe?cizg
Indikator TW II target TW Kriteria
Pembilang Penyebut TW I 1l

1|Persentase | 51,00%|Jumlah sarana | 65 |Jumlahsarana 175 |37,14%| 72,83% | Cukup
2 |sarana produksi Obat produksi Obat dan

produksi Oba dan Makanan Makanan yang

dan Makanar yang memenuhi diprioritaskan

yang ketentuan s,d berdasarkan kajian

memenuhi triwulan n risiko untwk diperiksa

ketentuan s,d triwulan n

Penetapan sarana produksi yang dijadikan target sarana produksi yang akan diperiksa
bedasarkan analisa risiko yang npelii bebeapa aspek dan dengan sistem pembobotan
yang menjadi dasar keputusan untlilkakukan pengawasan. @aa produksi yang

diperiksa meliputi sarana industri farmasi, sarana usaha industri obat tradisional, sarana
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pangan MD, sarana usaha kediab tradsional, industri kosmetik dan sarana industri

rumah tangga (PIRT). Keberlilasn capaian indikator inmenunjukkan keberhasilan
program pembinaan dan pendampingan yang dilakukan oleh BBPOM di Semarang,
sehingga pelak usaha mampu menerapk@wood Manufacturng Practicepada proses

produksi.

Analisa penyebab keberhasilan untuk pgata@n persentase saranaquksi Obat dan

Makanan yng memenuhi ketentuan adalah:

o Pengawasan, pembinaan dan pendampingan secara konsistatageprodusen
sehingga produkyang dihailkan memenuhi syarat mutu dan kualitas, melalui
pemeriksaan rutin maupupelaksanaan kegiatan sepebimtek, seminardll.
Contohnya pada tanggal 12 April 2021 diselenggarakan bimbingan terkait
penandaan dan peldlhan terhadap produsen obatisdonaldan kosmetik secara
luring dan daring

o Pendampingan dan  sertifikasi nmnuhan  Surat Keteranmgd@enerapan
CPOTB bertahap, fasilitasi bantuan uji UMKM dan pelayanan prima pendaftaran
Obat Tradisional untuk pezpatan pelaku usaha dalam merofgdr izinedar.

. Pelaksanakan KIE mengenai Obat, Obat Tradisional, Suplemen Keselaatan
Kosmetik kepada maayakat, selnigga masyarakat mampu memilih produk yang

berkualitas.

Hambatan pelaksanaan program diantaranya:

¢ Pander yang masih berlangsung teriebmuncuhya varian delta khususnya di
wilayah Jawa Tengah, mengakibatkan terbatasmyag geraklan beberagp produsen
menutup usahanya sementara waktu.

¢ Adanya pandemi juga menyebabkan permasalaban yaitu terkaidana/nodal dan

beberapa pelaku usabaralih sahanya terutama yang skala kecil.

Upayaupaya perbaikan/ rencana tindakjldryang akan dilakukadalam menigkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:

¢ Melakukan pengawasan, pembinaan dan pendampgagana produksiecara daring.

e Menetafxan cadangansaranaproduksi dan kota/ kabupategang dapat dilakukan
pengawaaan secara daring.

e Melakukan KIE lepadgpelaku usahaecara online.
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IKK.4.5 Persentase sarana distribusi Obat dan Makanan yang memenuhi kentuan

Indikator Kinerja Kegatan persntase sarana distribusi Obat dan Makanan yang

memenuhiketentuan pada Triwah Il, mencapai reabsi 72,33 dari target yang

ditetapkan sebesar 57%, sehingga capaian kinerja sdi2&80 dengan kategofiidak

dapa disimpulkan

Tabel23 Capaian Indikator Kinerja Persentase sarana distribusi Obat damvteang

memenuhi ketentuan Triian|l Tahun 2021

] Capaian
; Target ealisasl terhadap o
Indikator TWII target Kriteria
Pembilang Pernyebut TWII TWII
13 | Persentase 57,00% | Jumlah 366 | Jumlah 506 | 72,33% | 126,90% [MAEEUCETL1E
sarana Sarana sarana disimpulkan
distribusi distribusi distribusi
Obat dan OM yang OM
Makanan Memenubhi yang
yang Ketentuan diperiksa
memenuhi sd s,d
ketentuan triwulan n triwulan
n

Analisa penyebab keberhisi untukpencapaian persentase sarana distribusi Obat dan

Makanan yang memaeahi ketentuan adalah:

e Pengawasgn pembinaan dan pendampingan secara konsisten terhadap sarana

distribusi pangan untuk melakukan Cara DistsiPangan yang Baik sehingga produk

yang diedakan merupakan produk yang sudah memiliki izin edar, bermutu dan

berkualitas, tidak kadaluwarsa sedsimpan dan dikelola sesuai dengan persyaratan

yang ditetapkan.

e Program Intensifikasi Pengawasan Panganjefeng Hari Raya Idul Fitri Tahun 2021

meningkakan pengawasan produk pangan di pasaran.

e Pengawalan distribusiaksn di rantai distribusi Obatretar lain di IntalasiFarmasi/

Gudang Farmasi Kabupaten/Kota, Puskermas, Rumahkit dan Klinik, dengan

inspeksi danpendekatan bimbingan teknistémpat elama tahun 2020 sampai 2021

turut meningkatkan capaian saramstribusi yang Memenuhi Ketentuan
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Hambatan pelaksanaan program diantaranya:

e Meningkatnya kasus positif CowvitD di Indonesia karena munculnyarian delta
khususnya di wilayah Jawa fAgah, megakibatkan terbatasnya ruang gerak untuk

melakukan pengawasarerplinaan dan pendampingan

Upayaupaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinadjatas adalah :

e Melakukan pengawasarpembinaandan pendampingan sarardistribusi secara
daring.

¢ Menetapkancadamgan saranadistribusi dan kota/kabupatenyang dapat dilakukan
pengawasaan secara daring.

¢ Melakukan KIE kepadaarana dapelaku usahaecaadaring.

IKK.4.6 Indeks Pelayanan Pulik

Indeks Pelayanan Publik (IPP) adalah indeks yang digunakan umtekgukur
kinerja pelayanan publik di lgkungan lembaga berdasarkan 6 (enam) aspek
meliputi:

a. Kebijakan Pelayanan (bobot 30%)

b. Profesionalitas[3M (18%)

c. Sarana Prasarana (15%)

d. Sstem Inbrmasi Pelayanan Publik (SIPP) (15%)

e. Konsultasi dan Pendaan (156)

f. Inovasi (7%).

Penilaian knerja UPP mengacu Peraturan Menteri PANRB Nomor 17 Tahun 2017
tentang Pedoman Penilaian Kinerja Unit Penygdmra Pelayanan Publik. Indeks
pelayaman publikdihitung oleh Badan POM dan dimunculkan nilainya di akhir tahun ata
TW Il dengan katgori nilai:
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Pada tahun 2021, frekuensigat dan capaian dihitung tahunan untuk ink alndeks

Pelayanan Publik’,

Tabel25 Capaian Indikator Kinerja Indeks Pelayanan Publik Triwualan | Tahun 2021

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan

Tabel24 Kategori Nilai Indeks Pelayanan Publik (IPP)

Range Nilai Kategori Makna
0-1,00 F Gagal

1,01-1,50 E Sangat Buruk
1,51-2,00 D Buruk
2,01-2,50 C- Cukup (Dengan Catatan)
2,51-3,00 C Cukup
3,01-3,50 B- Baik (Dengan Catatgn
3,51-4,00 B Baik
4,01-4,50 A- Sangat Baik
4,51-5,00 A Pelayanan Prima

s ¢ hi n digtahundTWIV3. i

BBPOM py
SEMARANG
SIAP MERAIH
wssy

13

capaian

e Capaian
. Target ealisasl terhadap L
Indikator TW I target Kriteria
Pembilang Penyebut| TW I TW I
14 | Indeks 0,00% | Hasil penilaian - - - -
Pelayanan kinerjaoleh
Publik Tim Penilai
UPP BPOM
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3.2.5. Meningkatnya efektifitas komunikasi, informasi, edukasi Olat dan

Makanan diwilayah kerja BBPOM di Semarang

Tabel26 NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 5

Target | Realisasi |% Capaian

Sasran Strategis Indikator Kinerja Twi Twi 2021l Twi Kriteria
Meningkatnya efektivitas [15Tingkat 90,00 92,41 102,68%
komunikasi, informasi, efektifitas KIE

edukasi Obat dan Makang |Obat dan
di wilayah kerjaBBPOM di| |Makanan
Semarang 16Jumlah sekolah| 55,00% | 37,13% | 67,51%
dengan Pangan
Jajanan Anak
Sekolah (PJAS)
Aman

17Jdumlah desa 50,00% 32,31% 64,62%
pangan aman

18Jumlah pasar 50,00% | 60,72% 121,44%
aman dari bahar
berbahaya

NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 5 89,06%

HTarget TWII  MRealisasi TW 11-2021  ® % Capaian TW II

121,44%

92%

55,00%
37,13%
67,51%
50,00%
32,31%
64,62%
50,00%
60,72%

90%

TINGKAT EFEKTIFITAS JUMLAH SEKOLAH JUMLAH DESA PANGAN JUMLAH PASAR AMAN
KIE OBAT DAN DENGAN PANGAN AMAN DARI BAHAN
MAKANAN JAJANAN ANAK SEKOLAH BERBAHAYA
(PJAS) AMAN

Gambar9 Grafik Capaian Indikator Indikator padaSK5
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IKK. 5.1 Tingkat efektifitas KIE Obat dan Makanan

Tabel27 Capaian Indikator Kinga Tingkat efektifitadsIE Obat dan Makanan Triwulan

112021
Realisasi Capaian
. Target terhadap o
Indikator Kriteria
TW I _ target
Pembilang Penyebut| TWII
TW I
15 | Tingkat 90,00 | Hasil pengolahan| - - - 92,41 102,68% [M=ET[4
efektifitas  KIE data  kuesione
Obat dan KIE oleh Biro
Makanan HDSP

Tingkat Efektifitas Komunikasi, Informasi, dan Edukasi Obat dan Makanan adalah
ukuran efektifitas atas kutdis dan ebaran (kantitas) pemahaman masyarakat terhadap
obat dan makanan yang dilakukan Badan POM melagiakan KIE (Komunikasi,

Informasi, da Edukasi).

Badan POM memiliki ragam jenis program Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE)
yang meliputi KIEmelaluimedia cetk dan elektronik; KIE langsung ke masyarakat; dan

KIE melalui media sosial.

Indikator inidiukur melalui survei teddap 4 kritéa:

=

. Tingkat persepsi terhadap ragam pilihan sumber informasi KIE;
2. Tingkat pemahaman terhadap koritdarmasiyang diteima;

3. Tingkat persepsi terhadap manfaat program KIE;

4. Tingkat minat terhadap infoasi obat dan makanan

Respmden AudienskKIE adalah responden yang sebelumnya pernah menerima atau
terlibat sebagai peserta dalam kegiatan KIE B&akl dalam3 bulan erakhir.

Tabel28 Intepretasi Nilai Tingkat Effektifitas KIE

Skor Indeks Interpretasi Eff ektifitas
<65 Kurangefektif
65,01- 75 Cukup efektif
75,01- 85 Efektif
85,01- 95 Sangatefektif
95,01 - 100 Sangatefektif sekali
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Untuk TW I, nilai tingkat effektifitas KIE di BBPOM di Semarang telah dihitung oleh
Biro HDSP Badan POM dengan link ey yang disebarkan kepad&5 responden,
dengan nilai sebesar 92,41, capaian 102,68% dan kriteria baik. Berdasaekaretiasi

efektifitas, nilai Indeks effektifitas KIE obat dan makanan di BBPOM Semarang
termasuk dalam kategosangat efektif. Analisgpenyebab keberhasilan pencapaian

indeks adalah
Analisa penyebab keberhasilan untuk pencapaian indeks adalah:

¢ Penggunaametode I selan tatap muka dalam pelaksanaan kegiatan KIE. Untuk
wilayah zona hijau kegiatan KIE dilaks&am secara tatap muka deng
memperhatikan protokol kesehatan, sedangkan untuk wilayah zona upesahlain
tetap dilakukan yaitu dengan melakukdiz secaa daring.

¢ Peningkatan frekuensi KIE melalui media sosial dengan setiap hari mengunggah
beritaberita aktual dan jugeelaluiinovasiSIULAN berupa siaran langsung melalui
Instagram Live.

e Peningkatan frekuensi tayangan atau konten informatifndamarik nelalui meda
elektronik/cetak dan memilih media yang paling banyak diakses oleh masyarakat.

¢ Pemilinan narasumber untuk sabpik tertentu, disesuaikan dengan kompetensi yang
dimiliki oleh masingmasing narasumber, dan disesuaikan dengan keloupgserta

e Pemluaan materi disesuaikan dengan pesedadience yang akan mengikuti

kegiatan, untuk memudk@n pemahaman terhadap srayang disampaikan.

Hambatan pelaksanaan program diantaranya:

o Kegiatan KIE secara tatap muka menjadi terhambat kapamalemiccovid-19,
sehinggapelaksanaan kegiatan disesuaikan dengarkembangan kondisi zonasi
pandemi covidl9 pada saat itu.

o Ketertatasan jumlah narasumber, yang tidak sebanding dengan permintaan KIE dari
masyarakat.

e Sebagian besar masyarakat masilutnetadateknolayi, sehingga layanan informasi

dari media sosial hanya bisa diakses terutama oleh para gjengeaid

Upayaupaya pebaikan/ rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:
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o Kegatan KIE yang dlaksanakan secara tatap muka dilaksanakan dengan
memperhatikan protokol kesehatan, jika pespimlahnya banyak malaelaksanaan
kegiatan KIE dibagi menjadi beberapa sesi atau digunakan metode kombinasi luring
dan daring.

e Pemutakhirammateri tayangan aau konten informatif terutama yang ditayangkan di

media sosial, untuk memenuhi kebutuhanyaeskatakan informasyang terkini.

IKK.5.2 Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman

Tabel29 Capaian Indikaor Kinerja Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan Anak Sekolah
(PJAS) Aman Triwulan 11 2021

Realisasi Capaian
Indikator VBT [EALET Kriteria
TW I ) target
Pembilang Penyebut| TW Il | 1w i
16 | Jumlah 55,00%| isi - - - 37,13%| 67,51%
sekolah progres
dengan capaian
Pangan setiap
Jajanan triwulan
Anak pada
Sekolah kolom
(PJAS) realisasi
Aman (kolom
O,R,U)
dengan
isian
progres
%

Target tahun 2021 addah sebesn 41 (empat puluh sajusekolah. Intervensi utama

yang dilakukan berupa bimbingan teknis keamananpangan terhadap kader keamanan
pangan sekolahTujuan dari intervensiini untuk meningkatkanmutu dan keamanan
jajanan anak sekolahserta meningkatkan pengetahuan dan pemahaman komunitas
sekolah, dalam mewujudk&emandirian sekolah untukelindurgi diri dari peredaran
PJAS yang tidak aman dan bermutu

Pada tahun2021, frekuensi target dan capaian dihitung tahunanuntuk indikator jumlah
sekolah denganPangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS) aman, dengantahapan kegigan
adalahsebagaiberikut :

LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN IT 2021

62



J// Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan

1. Advokasi PJAS

Advokasi PJAS bertujuan menjalinkemitraandenganli ntassektor di daerah.

2. SosialisasKeamana Pangan kepada komunitekolah
Tujuan yang diharapkan dari kegiatan ini adal@nsosialisasikannya materi
keamanan pangan untuk komunitas sekpbdan kmunitas skolah memahami
Informasi Nilai Gizi, serta mampu menerapkan Cek KLIK

3. Bimtek Keamanan Pamm Untuk Kader Keamananigan Sekolah

untuk mensosialisasikan materi keamanan dgzanJajanan Anak Usia Sekolah
termasukpenyesuaian di era new mual dan meningkatka pengetahuan dan
pemahaman komunitas sekolah, dalam mewujudkan kemandirian sekolah untuk
melindungi diri dari pereatan PJAS yang tidak aman dan bermutu, maka perlu
dilakukan Bimbingan Teknis Keamanan Pangan untuk Kader Keamanan Pangan
Sekolah.

4. PemberiarPaket Edukadfroduk Informasi Keamanan Pangan

Dalam rangka mewujudkan kemandirian kontasisekolah dalam melindgin

diri dari peredaran PJAS yang tidak aman Bammutu, maka perlu dilakukan
Pemberian Paket Edukasi Keamanan Pangarg ydapat adjunakan &eh
komunitas sekolah sebagai referensi dalam melakukan kegiatan sosialisasi

keamanan pamp di lingkungan sekolah.

5. Monitoring Pemberdayaan Kader Keamanan Pangéan|Sie
Untuk meningkatkan pengetahuan keamanan pangan, Badan POM memberika
Bimbingan Teknis kepada Kepala Sekolah/Guru dan orang tua siswa agar
memiliki pemahaman yang sama dalam rhangun budaya pangan aman.
Pemberdayaan Kepala Sekolah/Guru dan orang siswa sebagai Kader
Keamanan Pangan Sekolah diharapkan dapat meningkegkzandiran sekola
dalam penjaminan kamanan pangan di sekolah, sesuai dengan perannya masing
masing. Sehulmgan hal tersebut, untuk emantau kiprah Kader Keamanan
Pangan Sekolah wsbut perlu dilakukan monitoring pemberdayaan kader

keamanan pangan seébl

6. Serifikasi Se&kolah Dengan PJAS Aman
Sertifikasi Sekolah dengan PJAS Aman dilakukan dalam 2 (dua)yieie!:
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I. Sertifikasi Sekoleh PJAS Aman Level 1 (Komitmen Sekolah Dalam
Penerapan Keamanan Pangan)

Kegiatan self assessmenbleh pihak Sekolah/KadeKeamanan Pangan
Selolah merupakan bagian dari penugasan Kader Keamanan Pangan Sekolah.

Sekolah dengan PJAS Aam ditandai dengan :
1) memiliki kader keamanan pangan sekolah yang aktif
2) melakukan intervensi keamanan pangan kepada komunitas sekolah
3) mempunyai Dokmen Rencaa Aksi Keamanan Pangan Sekolah
Il. Sertifikasi PJAS Aman Level 2 (Verifikasi Komitmen)
1) Verifikasi Balai Besar POM

Petugas Balai 8&ar POM melakukan audit dan cek dokumeardalangka
memverifikasi hasil self assessment yang dilakukan Kader Keamanan
Pangan Se#dah. Tahgan ini merupakan kelanjutan dari Sertifikasi PJAS

Aman Level 1.
2) Pemeriksaan keamanan PJA%sampling dan pengujian RBAS)

Jenis Pangan Jajanan yang dikonsumsi Anak Usia Sekolah dapat diperoleh
dari jalur distribusi PJAS yang dapat diakeé=h An& Usia Sebklah baik

di sekolah, lingkungan sekitar sekolah, rumah tinggal, dan etau
commerce Wakku akses PJAS sepanjang kitg kapan pun anak usia
sekolah (baik yang di sekolah maupun di rumah dan tempat lain) untuk
mendapatkan PJAS

Karena meaupakan kgiatan yag berkelanjutan dengan beberapa tahap kegiatan, maka
target intervensi baru akan berakHirtriwulan 1V. Pada Triwlan Il telah dilakukan
tahapsosialisasi keamanan pangan kepada komunitas sekolah, bimtek keamanan pangan
untuk kader kemanan pagan sekolh, dan pemberian paket edukasi/produk informasi
keamanan pangadengan prosentase capaiamulatif dari seluruh kgiatan sebesar
67,500 .

Analisa penyebab keberhasilan untuk pencapaian sekolah ded@y8nAmaraedalah:
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Koordinasi dan kmunikasidengan Intas sektor terkait berjalan dengan baik, serta
didukung juga dengan komitmen lintas sektterkait yang besar dalam
mengimplementasikan kegiatan ini

Sekolah yang diintervensi memiliki komitmen yang besar dalam
mengimpementas#in kegiata ini

Selolahmemiliki kader keamanan pangan sekolah yang aktif

Kader Keamanan Pangan Sekolaklakukan interensi keamanan pangan kdpa
komunitas sekolah

Sekolahmempunyai Dokumen Rencana Aksi Keamanan Pangan Sekolah
Pemberian Paket Edukasi/Budk Informasi Keamaan Pangagang dapat digunakan
oleh komunitas sekolah sebagai referensi dan mempermudah dalanmukaelak
kegiatan sosialisakeamanan pangan di lingkungan sekolah.

Hambatan pelaksanaan program diantaranya:

Komitmen lintas sektor terkaitalam megimplemenasikan kgiatan inikurang.
Komitmen Sekolah yang diintervensi kurang dalam mengimpementasikaatakegi
ini.

Sekolahmemiliki kader keamanan pangan sekolah yleimgngaktif

Adanya pandemic covid menyebabkan kegidtaervensi Sekolah Dengan PSA
Aman menerlukan @adwal yang lebih panjang, karena tidak dapat dilaksanakan
sekaligus tetapi secara bertatigesuaikan dengan protmikesehatan

Pelaksanaan kegiatan harus disesaaratiengan kalender akademik tahun 2021.

Upayaupaya perbaikan/ rencarinadak lajut yang &an dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:

Tahapan &giatanintervensisekolah denganPangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS)
aman, akan dilaksanakarsesuai dengamerkembangan kondisi zonasi pandemi
covid-19.
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IK K.5.3 Jumlah Desa Pangan Aman

Tabel30 Capaian Indikator Kinerja Jumlah Dedzangan Aman Triwulati2021

- Capaian
. Target Realisasi terhadap o
Indikator Kriteria
TW I target
Pembilang Penyebut| TWII TW I
17 | Jumlah 50,00% | isi progres| - - - 32,31% 64,62%
desa capaian  setiaf
pangan triwulan  pada
aman kolom realisasi
(kolom O,R,U)
dengan isian
proge s  ...%

Desa yang diintervensi meliputi desa maju, desa berkembang, desa yang menjadi lokasi

intervensi stunting. Targgimlah cesatahun 2021 sebanyak 19 desa.

Analisa penyebab keberhasilan untuk pencafaesa Pangan Amaddah:

Koordinasi dan kmunikasi dengan lintas sektor terkddn desderjalan dengan baik,
serta didukung juga dengan komitmen lintas sektor terkang besar ddam
mengimplementasikan kegiatan ini

Kader keamanan pangan desa yang aktif

Desa rempunyai dokmen perencanaan pragn keamanan pangan yang mandiri baik

dengan dana desa, dana mandiri atau integrasi dengan program lain

Hambatan pelaksanaarogramdiantaraya:

Koordinasi dan komunikasi dengan lintas sektor tedait desa kurang berjalan baik.
Pebksanaan kegiatan hardisesuaikan dengan jadwal kegiatan desa.

Adanya pandemic covid menyebabkan kegiatan Desa Pangan Aman memerlukan
jadwal yandebih panjangdan pendampingan dari petugas BBPOM di Semarang yang
lebih banyak, karena tidak dapat dilaksieen sekaligus tetapsecara bertahap
disesuaikan dengan protokol kesehatan

Upayaupaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang akan dilakukan dadarimckatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:
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¢ Melakukankoordinasi dan komunikagiang lebihintensifdengan lintasektor terkait

dan Tim Keamanan Pangan Dgagar tahapan kegiatan dapat berjalan sesuai yang
dijadwalkan.
e Tahapan kegiatadesa pangn aman, akan dilaksanakasesuai dengaperkembangan

kondisi zonasi pandemi cowitb.

Pada tahun @1, frekuensi targetlan capaian dihitung tahunan untuk indikatdumlah

ee

desa pangan aman dengan tahapan kegiatan ad
1. Advokasi lintas Sektor

Advokasi Lintas Sektor bertujuan menjalin kemitraan dengan lintas sektor/pemangku

kepentingan di daerah.
2. Pelatihan Kader Keamanan Pangan Desa

Pelatitan terhadap kader yang telah dipilih oleh pihak desa sebagai ujung tombak yang
akan mengbarluaskan materi dan prakter keamanan pangan di desanya-masing
masing. Untuk masingasing dibentik 15 kader yang terdirdari 5 kader dari ibu

PKK, 5 kader dari kargy taruna dan 5 kader dari guru yang mengajar sekolah dasar di

desa intervensi
3. Bimtek Komunitas Desa dan Intensifikasi Keamanan Pangan

Bimbingan teknis terhadap komunitas yang addedh masingmasing, da dilakukan
oleh kader yang sudah terlatih.api desa terdiri dari 50 komunitas yang merupakan
perwakilan dari ibu PKK, pelakusahaitel, pelaku usaha IRTP, pedagang kreatif
lapangan, komunitas sekolah dan komunitas remaja. Bemnsades@an kegiatan
bimtek, juga dilakukan sampling dan uji produk gagicurigai mengandung bahan

berbahaya dalam kegiatan intensifikasi keamanaggadesa
4. Fasilitasi Keamanan Pangan Desa

Kegiatan pemantauan praktek keamanan pangan desa yang atilakek kader
keamanarpangan desa dengan berkunjung ke rumah/séeamaat komunitas berada
untuk mengetahui sampai sejauh mana praktek keamavayarp tedh diterapkan

dalam kehidupan sehdrari.

5. Monitoring dan Evaluasi
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Kegiatan monev dilakukan wk mengetahui efektifas intervensi yang telah
dilakukan, sekaligusintuk mengetahui rencana kerja selanjutnya yang akan dilakukan

oleh pihak desterkaitdengan keamanan pangan.
6. Pengawalan

Pengawalan dilakukan terhadap desa intervensi tahun selyalumiuk mengetahui

program kerja mandiri yang telah dilaksanakan.
7. Lomba Desa

Dilaksanakan untuk memotivasi desa yang telah menerapkan prdgamanan
pangan secara mandiri dengan pemberian award atau penghargaan.

Karena merupakan kegiatan yang leéakjutan dengan belzgra tahap kegiatan, maka
target intervensi barakan berakhir di triwulan I\Pada Triwulan 1l telah dilakukamhap
Pelatiha kader kamanan pangan degada 5desa, dengan prosentase capaian kumulatif
dari seluruh kegiatan sebes4.626. Adanya panderi covid menyebabkan kegiatan
Desa Pangan Amamemerlukan jadwal yang lebih panjang dan pendampingan dari
petugas BBPOM di Semnang yag lebih banyak, karena tidaltapat dilaksanakan

sekaligus tetapi secara bertahap disesuaikan dengikol kesehatan

IKK.5.4 Jumlah Pasar Aman dari Bahan Berbahaya

Tabel31 Capaian Indikator Kinerja Jumlah Pasar Amanrd@ahanBerbahaya
Triwulan 11 2021

emal Capaian
. e Realisasi p .
Indikator terhadap Kriteria
Wi Pembilang Penyebut | TW I target TW I
18 | Jumlah 50,00% | isi progres capaial - | - - 60,72% 121,44% Tidak dapat
pasar amar setiap triwulan padad disimpulkan
dari bahan kolom realisasi
berbalaya (kolom O,RU)
denga isian
progres

Pasar adalah pasar tradisional yang di usljl kan oleh dagrah sebagai pasar percontohan
untuk pelaksanaanprogram pasar aman dari bahanberbahaya. Intervensi alaah segda
upaya yang dilakukan sesuai denganpedman implemertasi program pasar aman dari
bahan berbahaya dalam rangka mencapai pasar amandari bahanberbahaya.
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Kriteria Pasar Amanmeliputi:

1.
2.

3.

Menrdapatintervensimenjadi pasar anandari bahanberbahaya
Terjadi  perurunan peredaran bahan berbahaya yang disaldhgunakan dalam
pangandanpanganyangberpotensimengardung bahanberbahaya serta

Mempunyai rencana program pengaval anpadatahunberikutnya.

Pada tahun 2021, frekuensi target dan capaian dihitung tahunanuntuk indikator ‘Jumlah

pasar anmandari bahanberbahaya” derngan tahgan kegiaanadalah sebagaiberikut:

1.

Advokasi Lintas Sektor

Advokasi Lintas Sektor bertujuan menjalin kemitraan dengan liintas sektor
/pemangku kepentingan di daerah

Survey Pasar

Suwvey dan idertifikas kondisi pasar, dilakukan oleh petugas BBPOM di
Semaranglibartu pengelola pasar

Pelatihan Petugas/Fasil itator Pasar

Pelatinan terhadap petugasfasilitator pasar agar dapat mendeteksi pangan
yang dicurigai mengadung bahan berbahaya, dapat melakukan pengambilan
sampel, dan dapat melakukan pengujian dengan mengunakan rapid tes kit uji

bahan berbahaya (formaliin, boraks, methayl yellow, rhodamin B).
Monitoring dan Evaluasi tahapl

Pelaksanaan ampling dan pengujian yang dil akukan oleh petugas pasar dengan
jumlah sampel yang telah ditetapkan.Hasil uji diinformasikan kepada pedagang
sekaligus dil akukan pembinaan

Penyuluhanpedagangpasar

Pelaksanaan sosialisasi/pernyuluhan kepada pedagang pasar tertang Bahan
Berbahayadalam Panganyangdil akukanoleh petugas BBPOM di Semarang

KampanyePasar
Kampanye yang dilakukan oleh petugas BBPOM di Semaranglalam berntuk

pameran, pemberian leaflet/brosur, informasi mdalui radio pasar.
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Karenamerupakan kegiatan yangberkelarjutan denganbeberapa tahapkegiaan, nmaka
target intervensi baru akan berakhir di Triwulan V. Pada Triwulan Itelahdilakukan
tahap survei pasamdan pelatihan petugas/fasiditor pasardenganprosentase capaian
kumulatif dari seluruh kegiadansebesar121,44%.

Analisa penyebatkeberhasilan untulpencapaia pasar aman dari bahan berbahaya
adalah:

Peningkatan pengetahugpetugas pasar tentang keamanan gan dan bahan

berbahayaetelah mengikuti pelatihan.

o Pdugas/fasilitabr pasar dapat melakukan pengawasan terhadap bahan lyerbaha
bahan pangan maun prodik pangan yang diduga mengandung bahan berbahaya di
pasar yang dikelolanya secara mandiri dan mekaoo

o Partisipasi pengela pasar dalam menerapkan CRPB di pasaataky

e Dukungan serta komitmen penuh dari lintas sektor terkaalam

mengimplematasikanprogram pasar aman dari bahan berbahaya.

Upayaupaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang akakukkn dalam meningkatkan

mempertahankan capaian kinerja di atas &dala

+ Memberikan pengawalan kepadatygas/fasilitator pasaagar terusmelakikan
pengavasan terhadap bahan berbahaya, bahan pangan maupun produk pangan yang

diduga mengandung bahan bévaga di pasar yang dil@anya secara mandiri.

3.2.6. Meningkatnya efektifitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan

Makanan diwilayah kerja BBPOM di Semararg

Tabel32 NILAl PENCAPAIAN SASARAN SK 6

Target TW Realisasi %
Sasaran Strategis Indikator Kinerj a I TWII - Capaian | Kriteria
2021 TW I

Meningkatrya 19 | Persentase sampe| 45,00% 51,42% 11426% | Sangat
efektivitas pemeriksaan Obat yang Baik
produk dan pengujian diperiksa dan diuji
Obat dan Makanan di sesuai standar
wilayah kerjgBBPOM | 20 | Persatase sampel | 55,00% 55,63% 101,14% ENEEIS
di Semarang makanaryang

diperiksa dan diuji

sesuai standar

NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 6

107,70%
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0% Capaian TW Il  BRealisasi TW [1-2021 D Target TW II

wBsem

| 101,14% |
Persentase sampel makanan yang
diperiksa dan diuji sesuai standar >5,63%
55,00%
| 114,26% |

Persentase sampel Obat yang 51.02%
diperiksa dan diuji sesuai standar i
45,00%

Gambarl0 Grafik Capaian IndikatorIndikator pada SK6

IKK.6.1 Persentase Obat yang diperiksa&h diuji sesuai standar

Sampai dengan Triwula Il 2021 realisasi obat, obat tradisional,
suplemen kesehatan dan kosmetilang diperiksa dan diuji sesuai standar
adalah 51,426 jika dibandingkan dengan target 45%, maka capaian sampai
dengan Triwulan Il adah 114,284 (kategorisangat baik). Rincian ca@n indikator
kinerja “Persentase Obat n g adapgatditihatpada tabels a
dibawahini:

Tabel33 Capaian Indikator Kinerja Persentase sampel Obat yangritige dan diji
sesuastandar Triwulan 11 202

s Capaian
; Target ealisasl terhadap o
Indikator ™l target Kriteria
Pembilang Penyebut TW I TW I
19 | Persentasq 45,00% | (Jumlah sampel | - (Jumlah target - 51,42% | 114,26% | Sangat
sampel Obat yang sampel Obat Baik
Obat yang diperksa sesuai yang digeriksa
diperiksa standar + Jumlah target
dan diuji + Jumlah sampel Obat
sesuai sampel Obat yang diuji) s,d
standar yangdiuji sesuai tahun n
standar) s,d
triwulan n
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Indikator ini tersusun dari 2 komponenyaitu:

a) perbardingan jumlah sampel obat, obat tradisional, suplemen kesehdan dan
kosmetik yangdiperiksa(dipa Balai)sesuai ketertuandenganjumlahtarget sampel
setahun, dan

b) perbandingan jumlah sampel obat, obat tradisional, suplemen kesehaan dan
kosmetik yang diuji (BalaiHoka) sesuai standart dengan jumlah target sampel
setahun.

¢) Nilai dari indikator ini merupakanrata-rata dari komponenpenyusunnya.

Definisi pengujan memeruhi standar adalah mermrenuhi pedoman sampling dantimeline

yang diatur dalam SOP. Sedangkan definisi pemeriksaan sesuai ketertuan yaitu

pemeriksaan meliputi nomor ijin edar, kadaluwarsa, kondisi kemasan, dan
penandaan/label.

Produk obat yang disampling melputi produk obat, rokok, obat tradisional, suplemen
Kesehaandan produk kosmetik. Pelaksanaan sanypling berdasarkanrisiko dan dil akukan
sesuai pedoman sampling. Pelaksanaan sampling juga meliputi distribusi jenis dan
kategori sampel di kabupaten/kota, shingga pelaksanaan ampling yang dilakukan
secara acak atau targeed manpu memberikan gambaran yang representatle terhadap
peredaran produk obat yang ada dimasyarakat karena pada saatngpdgpat dilakukan
terhadap produk tanpaizin edar, produk rusak danproduk kedaluarsa.

Sanpel kemudian dilakukan uji laboratorium untuk mengetahui apakah produk obat dan
makanantersehut telah menenuhi standar keamanan, khasat/marfaat dan mutu. Hasll

uji laboratorium menjadi dasar menetapkan gpakah produk tersebut menmenuhi syaat.

Sanpai denganTriwulan Il ini capaianindikator sampel obat yang diperiksa dan diuii
sesuai standart telah melampauitarget yang ditetapkan, yaitu 114,26%. Faktdaktor

yang menpengaruhi keberhasilan ini antara lain :

1. Kompetensi laboratorium dalam melakukan uji sesuai standar. Kompetensi
laboratorium meliputi komgtensi grsonel,metode analisa yang telah enfikasi,
peralatan laboratorium yang dikalibrasi, dan penerapanmsisteitu ISO/IEC
17025:2017.

2. Ketaatan lab@torium dalam menaati pedoman sampling yang telah ditentukan

3. Monitoring dan pengawasan melekaticatasan dalanpelaksanaan pengujian.
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Rekanendasi/Rencana Aksi:
Hal-hal yang perlu dilakukan untuk mempertahantapaian Triwulan Il ini adalah:

1. Memelihara dan meningkatkan kompetensi personel melalui pelatihan dan
bimbingan teknis yang dilakukan see&ontnyu kepad personel pengujian.
2. Konsidensi penerapan sistem mutu ISO/IEC 17025:2005.

IKK.6.2 Persentase samel makanan yangdiperiksa dan diuji sesuai standar
Sampai dengan  Triwulan Il 2021 realisasi sampel makanan yang

diperiksa dan diuji sesuastandar adalah 5,63 % jika dibandingkan deag
target 55,00%, maka capaian sampai dengan TW Il adalah 101,14%o(kdiaik).
Rincia n capaian indikator kinerj a “Persentas

dan diuji sesuai st adibdmahini dapat dilihat pada

Tabel 34 Capaian Indikator Kinerja Persentase sampel makanan yang diperiksa dan
diuji sesuai stadat Triwulan Il 2021

Realisasi Capaian
Target terhadap | Kriteria
Indikator TWII
Pembilang Penyebut Tw i |erget TWI
20Persentase 55,00%|(Jumlah sampel | - |[(Jumlah target | - |55,63%| 101,14%
sampel Makanan yang sampel Makang
makanan yang diperiksasesuai yang diperiksa A
diperiksa dan standar + Jumlah|  [Jumlah &rget
diuji sesuai sampel Makanan| |sanpel makaan
standar yang diuji sesuai yang diuji) s,d
standar) s,d tahun n
triwulan n

Padasampel makananmaka Indikator ini jugatersusun dari 2 komponenyaitu:

a) Perbardingan pumlah sampel makanan yang diperiksa (dipa Balai) sesuai
ketertuandengarjumlahtargetsampel setalun, dan

b) Perbandingan umlah sampel makanan yang diuji (Balai+loka) sesuai standart
dengarjumlahtargetsampel setahun.

¢) Nilai dari indikator ini merupakan rata-rata dari komponen penyusunnya. Definisi
pergujian memenuhi stardar adalah memenuhi pedoman sampling dan timeline
yang diatur dalam SOP. Sedandkan definisi pemeriksaan sesuai ketertuan yaitu
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pemeriksaan meliputi nomor ijin edar, kadaluwarsa, kondisi kemasan, dan

penandaan/label.

Produk makananyang disampling berdasarkan risiko dan dilakukan sesuai pedoman
sampling. Pelaksanaansampling juga meliputi distribusi jenis dan kategori sampel di
kabupaten'kota, shingga pelaksanaansampling yang dil akukan secara acak, sehingga
mampu memberikan ganbaran yangrepresertatle terhadap peredaran produk makaran
yang ada di masyarakat karena pada saat sampling dapat dilakukan terhadap produk
tarpa izin edar, produk rusak dan produk kedaluarsa. Sedangkan sampling
purposletargeted ditujukan pada sampel-sampel yang mendapat perhaian khusus,
seperti PJAS, panganwagjib SNI (garam beryodium, tepung terigu, AMDK dan minyak
goreng)danpengavasan terhadapproduk Halal

Sanpel kemudian dilakukanuji laboratorium untuk mergetahui apakan produk makanan
tersebut telah menmenuhi standar keamanan, khasat/marfaat dan mutu. Hasl uji
laboratorium menjadi dasar menetapkan goakah produk tersebut menmenuhi syaat pada
sampel purposletargeged sedandkan pada sampling acak penertuan TMS sedlain

berdasarkan hasiluji, jugaberdasarkanpenilaianpenaxdaan.

Pada Triwulan Il ini capaiamasil sanpel makanan yang diperiksa dan diujssai
standar masuk dalam nilai baik, memenubaiget yang ddtapkan, kberhasilan
pencapaian kinerja antara lain disebabkan oleh kedisiplinan semua pihak baik dalam
menepati ketentuan dan standar pengujiem yelahditetapkan. Disamping itu adanya
monitoring dan pengawasan yang melekat dari atpgga memberikakontribusi besar

dalam keberhasilan pencapaian kinerja triwulan Il ini.

Kegiatan yang menunjang keberhasilan pencapaian kinerja, antara lain :

1. Pelatihan teknis pengujian dan bimbingan tekriang secara kontinyu dilakukan
untuk person#personil penggan.

2. Laboratorium pengujian pangan secara aktif melakukan kegiatan untuk menjaga mutu
pengujian dengan mengikuti uji profisiensi baik darivoder inernal P3OMN maupun
provider dari eksteral, kolaborasi metode dan melaksanakan kasfimetode Arlesa.

3. Meningkatnya pemenuhan standart alat laboratorium yang terkalibrasi.

4. Konsisten dalam penerapan Sistem Mutu ISO /IEC 17025:2017

3.2.7. Meningkatnya efektifitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan
diwilayah kerja BBPOM di Semarang

LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN IT 2021

74



BAD:NJ,ZM Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan

Tabel35 NILAI PENCAPAIANSASARAN SK 7

BBPOM py
SEMARANG
SIAP MERAIH
wasy

Target Realisasi % Capaian
Sasaran Strategis Indikator Kinerja TW I TWII - TW I Kriteria
2021
Meningkatnya efektivitas [21jPersentase ketfesilan | 30,0% | 47,91%| 159,69%
penindakan kejahatan Obg |penindakan kejahatan di
dan Makanan diilayah bidangObat dan Makana
kerja BBPOM di Semaran
NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 7 150,69%  |Hsaiieaite
disimpulkan
60,00%
50,00% 47,91%
40,00% 30,00%
Realisasi TW Il
30,00% 2021

20,00%

10,00%

Target TW I
2021

0,00%

Gambarll Grafik Capaian Indikator pada SK7

IKK.7.1 Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan

Makanan

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang Obat dan Makanayelli wila

kerjaBBPOM di Semarandiperoleh dengan runs sebagai berikut :

Penilaian Tingkat keberhasilan penindakkejahatan di bidang obat dan makanan

dilakukan dengan melakukan pembobotan terhadap setiap tahap dalam proses

penyelesaian berkas perkara, yaiétngan gmbagian bobot bentut-turut :
a) SPDPRsebesar 15% nilai A [(a+b+c+d) / jumlah perkara]
b) Tahap sebesar 40% nilai B [(b+c+d) / jumlah perkara]

LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN IT 2021

75



J

BADAN POM

Balai Besar Pengayas Obat dan Makanan

c) P21 sebesar 30%, damilai C [(c+d) / jumlah perkara]

d) Tahap 2 sebesar 15%nilai D (d/ jumlah perkara)

Nilai Tingkat Keberhasilamr {(15% x A) + (40% x B) + (30% x C) + (15% x D)} x

(Jumlahcapaian / target perkara)

Perhitungan realisasi perkara meliputi perkara tahun n dan perkara carry over. Nilai
pembobotan sudah termasuk jugaaachnya ahapan SP3, apabiterkara yang sedang
ditangani diterbitkan SP3 maka nilai bobot perkara tersgdmia dengan jumlah nilai
bobot sampai dengan tahapan terakhir yang dicapai.
Penindakan adalah serangkaian kegiatan intelijen dan penyidikanaenedahgaran
ketentuan p&sU di bidang PengawasaObat dan Makanan yang dilakukan oleh
penyidik menurut car yang diatur dalam KUHAP untuk mencari serta mengumpulkan
bukti yang terjadi dan guna menemukan tersangkanya. Kegiatan penindakan merupakan
selurth kegiatan yang dilaksanakadalam rangka untuk meapai penyelesaian berkas
perkara. Tahapan Penindakan aafain:

a) SPDP (Surat Pemberitahuan Dimulainya Penyidikan)

b) Tahap | (Penyerahan Berkas Perkara kepada Jaksa Penuntut Umum (JPU))

c) P21 (Berka®ekaradinyatakan lengkapleh Jaksa Penuntut Wnm)

d) Tahap 2 (Penyerahan Tersangka dan Barang Bukti &ejaicsa Penuntut

Umum)
Perkara yang dimaksud adalah kasus yang ditindaklanjuti secara pro justitia berdasarkan
hasil gelar kasus, sedangkan tahaal@ah perkara yandelah diselesaikan hingga tgh
penyerahan tersangka dan barang bukti ke Kejaksaani.Tingg
Pada Triwulan Il tahun 2021, realisasi perkara SPDP sebanyak 4 perkara, P21 sebanyak
3 perkara, dan tahap | sebanyak 1 perkara. Capaian peesdetiehasilan penidakan
kejahatan di bidang Obalan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Semaraalgun
221 mencapai target yang ditetapkan yaitu

2

disimpul kan
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BBPOM py
SEMARANG
SIAP MERAIH
wssy

Tabel36 Capaian Indkator Kinerja Perserdse keberhasilan penindakan&egtan di

bidang Obat dan Makanan Triwulan 11 2021

Realisasi Capaian
. Target ealisasl terhadap -
Indika tor W target Kriteria
Pembilang Penyebut | TW II TWII
21 | Persentase | 30,00% | Perhitungan - - - 45,89% | 152,97% [MAELET s
keberhasilan capaian disimpulkan
penindakan berdasarkan
kejahatan d template perkara
bidang Obat terlampir,
dan Perhitungan
Makanan reaisasi perkara
meliputi perkara
tahun n dan
perkara carry over

Analisa penyebab keberhasilan untukgagpaia 152,97% adalah:

Bahwa perkara yang dihadapieh Balai Besar POM di Semarang cukup variatif
komplestasnya. BerdasarkatsOP Makro POMD5.04/CFM.01/SOP.01 Operasi
Penindakan dan Penyidikan Obat dan Makanan, di dalam proses penyidikan yang
dilakukan oleh BPOM tidak dapat ditentukan waktu penyelesainnKarena
terdapat perbedaan permasalahan di setiapeprpenyidikan, diseaikan dengan
kompleksitas perkara.

Hal ini dipahami oleh Badan POM (Kedeputian 1V) di mana faktor per&argy
over masih diperhtungkan untuk dinilai di tahutahun berikutng sehingga
kemampuan Balai / Balai Besar POM yang befthagnyelesaikan pkara carry
over mendapatkan nilai lebih tinggi bila dibandingkan jika tidak ada perkararry

over (tampak dari hasil perhituag temgate). Ini dinilai sebagai keberhasilan
menyeksaikan kasus kompleks sehingga dengan demikian capai&merja
Substansi enindakan terhadap target TW Il melebihi target, dari 30% menjadi
45,89%, atau 152,97% capaian dibandingkan target.

Meski mask dalam Kriteria Tidak Dapat Disimpulkan, hal ini dikenakan
penambahan penilaiaprestasi keberhasilan menglesaikan kasus komfeks

(carry ove) menambahkan persentase capaian.

Hambatan pelaksanaan program di antaranya:

Hambatan yang ada sifatngantrolable danuncontrollable
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- Untuk hambatan bersifabntrollable seperti sumber daya manusia, sarana prasarana

padatnya jadwal, asih bisa dikejar dan ditingkatkan dengan straggrgiegi. Misal

dengan meningkatkan kompetensi dan memperbanyak pengalampaa

penyidik, atau menambah sumber daya mandsia bisa menambah dana atau

mengalihkan anggaran untpkmenuhan saranagsarana yang diperlukan, sehingga

bisa update dan mampu mengikuti perkembangan teknologi saat ini, melakukan
rescheduling atapemadadnjadwal, dan laidain.
- Sedangkan hdial yang bersifatuncontrollable seperti :

a. budaya kerja daflintas sector yangdrbeda dengan budaya kerja Badan POM
membuat pencapaian target kinerja Balai menjadi tidak pasti (bisa lebih cepat
atau lebih&mbat @ri target).

b. Perbedaan parameter capaian §mpiga mempengaruhi kinerja Balai juga.

c. Situasi lapagan saat penindakafang berbed#eda, sangat bisa mempengaruhi
pemenuhan target kinerja, missal : TSK yang melarikan diri atau permainan
lawyer adu TSKuntuk pra peradilan atau mengulur waktu peksaan dan
tahaptahapan lainnya, sehingga perkara mdnjadindur lebih lamadari
perencanaan, bahkan bisa lewat dari Tahun Anggaran berjalan.

d. Keterbatasan Kewenangan Penyidik dalam Undamgang, terutam
kewerargan menangkap, menahan, dan menggeledamasgreasarananya /
orang yang diduga Tersangka.

Upayaupaya perbaikan/ rencantindak lanjut yang akan dilakukan dalam meningkatkan/

mempertahankan capaian kinerja di atas adalah:

1. Berusaha mengefektifkawaktu can membuat perencanaan yang terukur dalam
mele&kukan operasi intelijen dan operasi penindakan, sehitiggla memakan waktu
dan biaya tinggi.

Meningkatkan koordinasi informal maupun informal dengan lintas sektor.
3. Meningkatkan kapasitas kemampuan dasejaleraan Petugas / Penyidik melalui

kegiatanrkegatan yang mendukung.
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3.2.8. Terwujudnya tatakelola pemerintahan BBPOM di Semarangyang optimal

Tabel37 NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 8

Realisasi| ,
Sasaran Strategis Indikator Kinerja VBTSN TWII - 0 (CETEIEIR Kriteria
Il 2021 TW I
Terwujudnya tatakelola | 22 | IndeksRB 0,00% - - -
pemerintahaBPOM di BBPOM di
Semarangang optimal Semarang
23 | Nilai AKIP 0,00% - - -
BBPOM di
Semarang
NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 8 - -

Pada tahun 2021, frekuensitarget dan capaian dihitung tahunan untuk indikator Indeks
RB. Pada Triwulan Il tahun 2021 belum adarealisasi untuk indikator ini.

Tabel38 Capaian Indikator Kinerja Indeks RB dan AKIP BBPOM di Semarang

Triwulan 11 2021
B Capaian
. Target ealisasl terhadap L
Indi kator TW I target Kriteria
Pembilang Penyebut| TW I TW I

22 | Indeks RB 0,00% | Hasil indeks - - - - -

BBPOM di RB dari

Semarang Ittama
23 | Nilai AKIP 0,00% | Hasil nilai

BBPOM di AKIP dari

Semarang Ittama

IKK.8.1 Hasil Indeks RB BBPOM di Semarang

Zona Integitas (Z1) adalah predikat yang diberikan kepada instansi pemerintah yang
pimpinan dan jajaamya mempunyai komitmen untuk mewujudkan WBK/WBBM
melalui reformasi birokrasi khususnya dalam hal pencagalkorupsi dan
penngkatan kualitas pelayangublik.

Tabel rincian bobot komponenpengungkit penilaian stker/unit kerja dan BB/BPOM
BerpredikatMenuju WBK / Menuju WBBM:
Pengungkit sebesar 60%

1. Mangemen Perubahan: baobot 8%
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2. PenaaanTatalaksana: bobot 7%
3. Penaaan SistemManajenen SDM: bobot 10%
4. Perguatan AkuntabilitasKinerja: babot 10%
5. PerguatanPengavasan: bobot 15%
6. PerguatanK ualitasPelayananPublik: bobot 10%
Tabel rincianbobot indikator hasil satker/unit kerja dan BB/BPOM berpredikat menuju
WBK/WBBM:
1. Terwujudnya PemerintahanyangBersih danBebas KKN: bobot 20%
2. Terwujudnya PeningkatanKuali tasPelayanarPublik kepada M asyarakat: bobot
20%.
Hal-hal yang telah dil akukan dalam pembangunan Zona Integritas BBPOM di
Semarangdalah:
a) Membargun komitmen artara pimpinan dan pegaai dalam membangun Zona
Integitas.
b) Melergkapi unsur-unsur Zonalntegitaspada unsur pengungkit.
¢) Melakukansurveyterkait pelayanarpublik danpersepsi anti korupsi
d) Melakukansurveyintegitasjabatandansurvey integitasorganisai
e) Membuat inovasi dalam upaya perbaikan pelayanan pblik danpencegaharkorupsi
f) Melaksanskankegigan yang besinggungan largsung dergan masyarakat
g) Melakukan internalisasi

h) Melakukan monitoring dan evaluasi secara berkala

IKK.8.1 Hasil Nilai AKIP BBP OM di Semarang

Pada Triwulan lltahun 2021 Nilai AKIP teralisasi 77,49 dengan capaian 95,6&aian
ini lebih baik dibandingkan Tahun 2019. Namun belum dapat mencapai target yang
sudah direncanakan, ini dikarenakan penerapan manajenmamjakiBBROM di
Senarang masih kurang sejalamard konsisten dengan penerapan reformasi birokrasi,
yang berorietasi pa@ pencapaiaoutcomesdan upaya untuk mendapatkan hasil yang
lebih baik.
Evaluasi AKIP ini padadasarnyadilakukandengantujuan:
a) Mengdentifikasi berbagai kelemahandalam penerapan sistem akuntabil itaskinerja,

di lingkunganinstansipemerintah(SAKIP).
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b) Memberikan saran perbaikan atau rekomendasi untuk peningkatan kinerja dan

penguatanakuntabili tasinstansipemerintah.

¢) Menywun peneringkatan hasil evaluas guna kepertingan penetapan kebijakan
di bidangpendayagunaanaparatur negara.

Dalam melakukan evaluas akuntabilitas kinerja, dilakukan penilaan terhadap aspek-

aspek sebagaiberikut.

a) Aspek perercanaanljobaot 35%), komponen-kompenen yangdievaluasi antara lain:
(1) perencanaan tsategis; @) perencanaan kinerja; (3) pendapan kinerja; dan
keterpaduan serta keselarasan diantara sibkomponentersebui.

b) Aspek pengukuran kinerja (bobot 20%), komponen-komponen yang dievaluas
adalah: (1) indikator kinerja secara umum dan indikator kinerja utama(IKU), (2)
pergukuran,serta (3) | analisishasilpengukurankinerja.

c) Aspek pelaporan kinerja (bobot 15%), yang dinilai adalah ketaatan pelaporan,
pergungkapan dan penyajian, serta pemarfaatan informasi kinerja guna perbaikan
Kinerja.

d) Aspekevaluas kinerja (bobot 10%), yangdinilai adalahpelaksanan evaluasi kinerja
danpemarfaatan hasilevaluasi.

e) Aspek Capaian kinerja (bobot 20%), dalam hal dilakukan rliu atas prestas kerja
atau capaian kinerja yangdil aporkan dengan menelti berbagai ndikator pencapaian
kinerja, ketetapamya, pen@paiantarget dan keandalan data

Tabel39 Nilai Pemenuhan terhadap Kinerja

Nilai Peamenuhanterhadap Kategori ‘ Keterangan
Kinerja
>90 AA SangatMemuaskan
>80-90 A Memuaskan
>70- 80 BB Sangat Baik
>60-70 B Baik
>50- 60 CcC Cukup Baik
>30-50 C AgakKurang
<30 D Kurang

Tujuan penildan indikator ini adalah meniai tingkat akuntabilitas dau
pertanggingjawaban das fasil (outcome) terhadap penggunaananggaran dalam rangka
terwuujdnya pemerintahanyang berorientasi kepada hasil (result orierted government)

serta memberikan saran perbaikan yang diperlukan. Pelaksanaan penilaan ini

LAPORAN KINERJA INTERIM TRIWULAN IT 2021

81



BADAN POM

berpedoman pada Peraturan Menteri PendayagunaanAparatur Negaa dan Reformas

Birokras Indonesia Nomor 12 Tahun 2015 tertangPedomanEvaluasi atasImplemertas

Sistem AkuntabilitasKinerja IngansiPenerintah.

Penilaan SAKIP menakup beberapa komponen, yatu: perencanaankinerja (30%)
pergukuran kinerja (25%), pelaporan kinerja (15%), evaluas internal (10%) dan

J// Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan

pencapaiansasaran/ kinerja (20%). Penilaiandil akukanterhadap kinerja tahun n-1.

Pada Triwulan 1l tahun 2021 BBPOM di Semarangdhum ada realisasi untuk indikator

ini.

Upaya-upaya perbaikantencana tindak larjut yang akan dilakukan dalam

meningkatkan/ mempertahankan capaian kinerja diatas adalah:

3.2.9.

Membuat perencanaan yang lebih baik

Melakuanreview terhadap targetsecara berkala

Melakukanpemartauanrencanaksi secara berkala

Terwujudnya SDM BBPOM di Semarangyang berkinerja optimal

Tabel40 NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 9

_ _ - Target Realisasi %_ -
Sasran Strategis Indikator Kinerja TW I TW Il - | Capaian | Kriteria
2021 TW I
Terwujudnya SDM 24 | IndeksProfesiomlitas | 0,00% - - -
BBPOM di Semarang ASN BBPOM di
yang berkinerja optimal Semarang

NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 9

Indeks Profesonalitas ASN adalah ukuran statistk yangmengganbarkan kualitas ASN
berdasarkan kesesuaian kualifikad, kompeters, kinerja, dan kedisiplinan pegawai
ASN dalam melaksarekan tugas jabatan.
berdasakan Permen PANRB 38/2018 tertangPengukuran Indeks Profesionalitas ASN.

hdeks Profesonalitas ASN diukur

Indeks Profesionalitas ASN diukur denganmenggunakan4 (empat) dimensi, yaitu:

a. Kualifikasi: diukur dari indikator riwayat perdidikan formal terakhir yang telah

dicapai (Bobot 25%)
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Kompetensi: diukur dari indikator riwayat pengenbangan kompetensi yang
telahdilaksarakan(Bobat 40%)

Kinerja: diukur dari indikator penilaanprestasi kerja PNS (Bobot 30%)

Disiplin: diukur dari indikator riwayat penjauhan hukuman disiplin yang pernah
dialami (5%)

Pada tahun2021, frekuersi target dan cgpaiandihitung tahunanuntuk indikator ‘Indeks
ProfesionalitasBBPOM di Semarang Pada Triwulan Il tatun 2021belum adarealisasi
untuk indikator ini.

Tabel41 Capaian Indikator Kinerja Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di Sengara

Triwulan 11 2021

Realisasi Capaian

Indikator Target ) ETECED Kriteria

Wi Pembilang Peryebut | TWII target

TWII
24 | Indeks 0,00% | Hasil Evaluasi -

Profesiomlitas dari Biro Umum
ASN dan SDM
BBPOM di
Semarang

Rencanatindak lanjut yang akan dilakukan dalam mencgpa target kinerja di atas
adalah:

a.

Melakukan peningkatan kompetensidenganpel atihan untuk setiap pegavai minimal

20 JP/tahun

Melakukandesiminasi pelatihan,sosialisasi danwebinar.

Meningkatkan perdidikan ke jerjang yang lebih tinggi untuk pegawai yang
berperdidikansetingkat SMA, D3 maupun S1

Melakukan bimbingan pegawai untuk mencapai nilai SKP yangbaik

Melakukan monitoring da evaluasi kedisplinan pegawai dalam melaksanakan

peraturan kepegawaian
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3.2.10. Menguatnya laboratorium, pengelolaandata dan informasi pengawasan

obat dan makanan

Balai Besar Pengayas Obat dan Makanan

Tabel42 NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 10

Realisasi

Sasaran Strategis Indikator Kinerja UETigsi TWII - /o CEIETEIR Kriteria
TW I 2021 TW I
Menguatnya laboratorium| 25 | Persentase pemenuh| 0,00% - - -
pengelolaan data dan laboratorium
informasi pengawasan pengujian Obat dan
obat dan makanan Makanan sesuai
standar GLP
26 | Indeks pengelolaan 2,00 1,05 52,50%
data dan informasi
BBPOM di Semarang
yang optimal
NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 10 52,50%

IKK.10.1 Persentase pemenuhan laboratorium pengujian Cdi dan Makanan

sesuai standar GLP

Yang dimaksud dengan pemenuhan terhadap standar GLP adalah upaya ldoratorium

untuk memeruhi Standar Good Laboratory Practice (GLP) yang melputi parameter

Standar Ruang Lingkup, Sandar Alat Laboratorium, dan Sandar Kompetensi personel

laboratorium. Adapun cara perhitunganrya diperoleh berdasarkan rilai assesmen uang

dilakukan oleh Pusat Pengembangan Pergujian Obat dan Makanan Nasional
(P3OMN). Pada tahun 2021ini assesmendirencanakan pada TW 111V, sehingga sampai
denganTW Il ini belum dapat disampaikan hasilcapaiannya

Batasnilai minimal GL P adalah 70% dengarketentuansebagai berikut:

+ Stardar RuangLingkup > 65,

+  Stardar Kompetensi personel laboratorium > 75,
« StardarAlat Laboratorium > 70

IKK.10.2 Indeks penglolaan data dan informasi BBPOM DI SEMARANG yang

optimal
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Komponen pengeblaan data dan informasi BBPOM DI SEMARANG mencakup
komponen:

1. Indeks data dan informasiyangtelah dimutahirkandi BCC, Indeks ini diperoleh

dari :

a.

DataSAMKER

Diperoleh dari data kasus keracunan yangdlerifikasi dibardingkan dengandata
kasus keracunanyangdii nput oleh Runah Sakit dalamaplikasi Spimker.

Data SIPT (Sistem Informasi PelaporanTerpadu)

Diperoleh dari data yang diinput baik dari hasil pemeriksaan sarana nfzagun
pengujian.

2. Indeks pemarfaatansystemlInformas BPOM

a. Jumlahupload berita actual setiap bulan
Berita yang diupload adalah kegigdan yang melbatkan stake holder &sternal
seperti KIE, Bimtek, Talkshow, Workshop dansebagainya.

b. Pemarfaatan shaing folder untuk kegatan pergawssan danpenyuluhan.

c. Dasdhboard di BOC melihat penggunaaya dari aspek Login dan
Pemanfaatannya.

d. Emal dengan ketentuan akuemail yang aktif adalah dilihat daritraffic
pendriman dan penerimaan email.

Penyebab belum tercapainyatarget:

a. SIPT  belum berjalan maksimal, masih banyak kendala dengan
penggunaanaplikasi SIPT

b. Belum semua pegawaimerggunakan email corporate dalam meékukan
pengriman dokumensecara el ektronik baik denganPusat maupun stake holder.

c. Kurangtya penggunanBOC

d. Dashboard belum digunakan cara maksimal untuk mdakukan penulusuran.

Upaya yang dilakukan :

a.

Berkoordinasi denganPusat untuk penggunaan aplikas SIPT sehingga dapat
mengdrimkan lasil pergujian dan pemeriksaan sarana tepat waktu
Mempertahakan Koordinasi dengaRumah sakit untuk aktif melaporkan data
keracunan meldui SHMKER

Meningkatkan penggunaan email corporate dalam melakukan pengriman
dokumensecara elektronik ke Pusat maupun stake holder.
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d. Penggunaan BC setiap hari dan dimanfaatksecara optimal

e. Tetap konsisten dalam pembuabeeritaaktual di subsite BBPOM di Semang

f.  Mempertahankapenggunaasharing folderdi setap kedatan

Tabel43 Capaian IndikatoKinerja Persentase Pemenuhan Laboratorium Pengujian
Obat dan Makanan sesuai standar GLP dan Indeksyelolaan data dan informasi
Triwulan Il Tahwn 2021

- Target Realisasi tgfhp::g; o
ndikator TW ) Kriteria
I Pembilang Penyebut| TW | | target
TWILI
25 | Persentase 0,00% | Diperoleh dari - - - -
pemenuhan Nilai Asesmen
laboratorium Pusat
pengujian Ob Pengembanga
dan Makanan Pengiian
sesuai standar Obatdan
GLP Makanan
Nasional
26 | Indeks 2,00 | hasil - - - 1,05 52,50%
pengelolaan assesment ole
data dan Pusdatin
informasi UPT
yang optimal
3.2.11. Terkelolanya Keuangan BBPOM di Semarang secarAkuntabel
Tabel44 NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 11
Target Realisasi %
Sasaran Strategis Indikator Kinerja TWgII TW Il - | Capaian Kriteria
2021 TW I
Terkelolanya Keuangan | 27 | Nilai Kinerja Anggaran 60,00 66,55 | 110,92% | Sangat Baik
BBPOM di Semaram BBPOM di Semarang
secara Akuntabel 28| Tingkat Efisiensi 91,00 84,00 92,31% Baik
Penggunaan Anggarar
BBPOM di Semarang
NILAI PENCAPAIAN SASARAN SK 11 101,61% Baik

IKK.11.1 Nilai Kinerja Anggaran Balai Besar POM di Semarang

Nilai Kinerja Anggaran adalah merupakan penilaian terhadap kinerja anggean
Saker/BBPOM DI SEMARANG yang diperoleh dari nilai Indikator Kinerja
PelaksanaanAnggaran(IKPA) danNilai Evaluas Kinerja Anggaran(EKA).
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Tabel45 Capaian Indikator Kinerja Nilai Kinerja Anggan BBPOMdi Semarang

Target Realisasi t(e;?r?;(;zg
Indikator 'II'IV:/ Pembilang | Penyebut -II-IVY target | M2
TWII |
27 | Nilai 60,00 | Nilai - - - | 66,55| 110,92% | Sangat
Kinerja Kinerja Baik
Anggaran Anggaran
BBPOM di BPOM =
Semarang (Nilai
EKA x
60%) +
(Nilai
IKPA x
40%)

Nilai Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran (IKPA)

Nilai IKPA merupakan ukuran evaluasi kinerja pelaksanaan anggean yangmemuat 13
indikator dan mercerminkan apek kesesuaian perencanaandan pelaksanaananggaran,
kepatuhan pada regulasi, serta efektifitas dan efisiensi pelaksanaan kegigan. 13
indikator pembentuk 1KPA, anara lain: revisi DIPA, deviasi hdaman Il DIPA,
pergelolaan UP, rekon LPJ bendahaa, data kontrak, peryelesaian tagihan, penyeapan
anggaan, retur SP2D, perercanaan kas (Rerkas), pengembalian/kesalahan SPM,
dispensasi penyampaianSPM, pagu minus, konfirmasi capaianoutput.

Untuk perhitungan nilai kinerja anggaan pada Triwulan Il tatun 2021 digunakan
nilai IKPA 92,08

Nilai EvaluasiKinerja Anggaran (EKA)

Nilai EKA merupakan ukuran evaluasi kinerja pelaksanaan anggaran yang memuat
indikator yaitu Realisasi anggaraionsistensi RPD awal, Konsisten$?R akhir,
Capaian keluarakegiatan, EfisiensiNilai Evaluasi Kinerja Anggaran (EKA) BBRODdi
Semarangriwulan Il tahun 202Xkebesar 49,53

Upaya-upaya perbaikan/ rencana tindak lanjut yang &an dilakukan daam
meningkatkan'mempertaharkan capaiankinerja di atasadalah
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Mereview target triwulan berikutnya dan upaya untuk menigkatkan nilai IKPA
maupun EKA.
a. Untuk meningkatkannilai Nilai IKPA:
e Menyusun scara teliti dan redlistis dan memauhi RencanaPenaikan
Dana (RPD) sehingga meminimalkan deviasi RPD pada halamanil|
DIPA
e Meningkatkancapaianoutput kegiganBBPOM di Semarang
b. Untuk menngkatkannilai EKA :
¢ Meminimakan deviasi dari RPD di halaman Il DIPA
e Melakukan refocusing kegatan dan reslokas  anggaan untuk
percepatanpenargananCovid-19
o Melakukan revisi target output untuk beberapa kegatan yangtidak
dapat dil aksanekan karenaadanyapandemi Covid-19

¢ Meningkatkan capaian output kegiatan.

IKK.11.2 Tingkat Efisiensi Penggwmaan Anggaran Balai Besar

Tabel46 Capaian Indikabr Kinerja Tingkat Efisiasi Penggunaan Anggan BBPOM di
SemarangTriwulan Il Tahun 2021

Realisasi i
oy
Indikator TW : Kriteria
n Pembilang | Penyebut -II-IV:/ target
TWII |
28 | Tingkat 91,00 - - - 84 | 92,3
Efisiensi
Penggunaan
Anggaran
BBPOM di
Semarang

Untuk pengukuran efisensisuatu kegiaan, fokusnyaadalah indikator input dan output
kegatan tersebut. Dalam hal ini, efisiensidiukur berdasarkan @paian suatu kegigan
dibardingkan dergan pengyunaan nput yang lebih sedkit tetapi mendhasilkan output
yang sanmellebih besar; atau penggunaan nput yang sima dapat mendasilkan output
yang sama/lebih besar; atau persentase capaian output sama/lebih tinggi daripada
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persertase input yang digunakan. Efisiensi suatu kegiadan diukur dengan

membardingkanindeks efisiens{IE) terhadapstardar efisiensi (SE).

Indeks efisiensi (IE) diperoleh denganmembagi % capaian output terhadap % capaian

input, sesuai rumus berikut:

|
IE = % capaian output
T % capaian input
L

Seadargkan standar efisiensi (SE) merupakan angka pembanding yangdijadikan dasar
dalammeniai efisiensi. Dalam hal ini, SE yangdigunakan alalahindeks efisiensisesuai
rencanaapaian, yaitu 1 (satu).

Selajutnya, efisiensi suatu kegigan ditertukan dengam membandingkan IE terhadap SE,
mengdkuti formula logika berikut

JikalE > SE, maka kegatan dianggap efisien
JikalE < SE, maka kegatan dianggap tidak efisien.

Kemudian, terhadap kegiatan yangefisien atau tidak efisien tersebut diukur tingkat
efisiensi (TE), yang mengyambarkan sberapa besar efisiensiketidakefisienan yang
terjadi pada masing-masing kegidan, dengan mengunakanrumus berikut

(IE —SE)
SE

|TE=

Upaya-upaya perbaikan/rencana tindak lanut yang akan dilakukan dalam
meningkatkan/mempertahkan capian kinerja di atas adalah:
a. ldenifikas kegigan-kegidan yang berpotensi bermasalah sdini mungkin,
disettai dengan alterndif solusi
b. RencanaPenaikanDana (RPD) disusun secarateliti danrealistis, serta dipatuhi
sehinggameninimalkandeviasi RPD padahdaman 11 DIPA
c. Pejabat serta pergelola keuangan ébih teliti dalam merguji tagihan dan
melaksanakan pembayaan belanja untuk meminimalkan
pengembaliankesalaban SPMatau retur SF2D
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untuk beberapa kegiatan yatidak dapat

d. Melakukan revisitarget output

dilaksanakan karena adanyandemi Covidl9

3.3 Realisasi anggama

BBPOM py
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Akuntabilitas keuangan BBPOM @emarang Triwulan [ITahun 2021 telah dilaporkan

sesuai Undantyndang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan

Negara dan Undardndang Anggaan Pendapatan dan Belanja Negara No 23 Tahun

2013, Menteri/Pimpian Lembaga sebagai Pengguna Anggéarang rampunyai tigas

antara lain menyusun dan menyampaikan Laporan Keuangan. Dalam rangka pengawasan

obat dan makanan di Daerah Jawa Tengawulan Il Tahun 2021 jumlah anggaran
BBPOM di Semaran@p.51.501656000- (Lima puluhsatumilyar lima ratus satu juta
enam ratus lima puluh emaribu rupiah). Dari total anggaran, padidwulan Il tahun

2021 terealisasikan sebesarlR[243.694.068 (Delapanbelas milyar dua ratus empat

puluh tiga enam ratusembilan puluh emg@t ribu enam puluh delapanupiah) atau

35,426 belummencapai drget40%, karena masih terdapat beberapa berkas keuangan

yang masih proses verifikasi.

Kode

Tabel47 Realsasi Anggran TW 111

Kegiatan/KRO/RO

Pagu

. a_ | b | c |

Anggaran

Realisasi
(Kumulatif)

Capaian (%)

e=(d/c*100%)

3165.ADD Standarisasi Lembaga 3.538.060.000  1.203.232555  °+01%
Laboratorium pengawasan Obat dan Makanan yang sesua 3401%
3165.ADD.001 | Good Laboratory Practice 3.538.069.000 1.203.232.555 ’
0,
3165.AEA Koordinasi 109.107.000 1473046 13
Laporan kegiatadukungan investigasi dan penyidikan obat 1 35%
3165.AEA.001 | dan makanan oleh BB/BPOM 109.107.000 1.473.946 o970
. . 20,66%
3165.BAH Pelayanan Publik Lainnya 1.125.906.000 232.562.770
Keputusan/Sertifikasi Layanan Publik yang Diselesaikan ol 20.66%
3165.BAH.001 | BB/BPOM 1.125.906.000 232.562.770 o070
0,
3165.BDC Fasilitasi dan PembinaaMasyarakat 6.150.000.000 1.079.285.630 e
3165.8BDC.001 | KIE Obat dan Makanan Aman oleh BB/BPOM 6.150.000.000  1.079.285.80 |  17°°%
3165.BKB Pemantauan produk 1.851.452.000 487.010.334 ASE
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Anggaran
0,
(Kumulatif) Copelem ()
a b c d e=(d/c*100%)
0,
3165.BKB.001 | Laporan koordinasi pengawasan Obat dan Makanan 1.851.452.000 487.010.334 26,30%
0,
3165.BMB Komunikasi Publik 124.000.000 84.500.000 S
Layanan Publikasteamanan dan mutu Obat dan Makanan 68.15%
3165.BMB.001 | oleh BB/BPOM 124.000.000 84.500.000 70
. 0,69%
3165.CAB Sarana Bidang Kesehatan 5.317.659.000 36.597.250
Alat Laboratorium pegawasan Obat dan Makanan yang se 0.60%
3165.CAB.001 | Good Laboratory Practice 3.139.668.000 18.940.000 '
Layanan Sarana Pelayanan Pengawasan Obat dan Makan 12.18%
3165.CAB.002 | Seluruh Indonesia 145.000.000, 17.657.250 o0
Layanan Prasarana Pelayanan Pengawasan Obat dan Ma 0.00%
3165.CAB.003 | di Indonesia 2.032.991.000 - et
35,00%
3165.QCD Perkara Hukum Badan Usaha 1.106.748.000 387.371.251
PERKARA DI BIDANG PENYIDIKAN OBAT DAN 35 00%
3165.QCD.U05] MAKANAN DI BBPOM SEMARANG 1.106.748.000 387.371.25]] FU70
S . 38,33%
3165.QDB Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga 1.964.211.000 752.861.351
0,
3165.0DB.001 | Sekolah dengan Pangan JajanaralSekolah (PJAS) aman 583.187.000 234.678.100  *0:24%
36,45%
3165.0DB.002 | Desa Panganan 1.043.468.000 380.367.75]]
. 40,83%
3165.B.003 | Pasar aman dari bahan berbahaya 337.556.000 137.815.500
0,
3165.01A Pengawasan dan Pengendalian Produk 1.965.200.000) 419.904535 2137%
0,
3165.QIA.001 | Sampel Makanan yang Diperiksa oleh BB/BPOM 589.855.000 130.961.770 22,20%
Sampel Obat, Obat Tradisional, Kosmetik dan Suplemen 19 54%
3165.QIA.005 | Kesshatan yang Diperiksa Sesuai Standar oleh BB/BPOM 1.316.341.000 257.194.765 R
0,
3165.Q1A.008 | Sampel pangan fortifikasi yang di periksa oleh BB/BPOM 59.004.000 31.748.000 °381%
0,
3165.QIC Pengawasan daRengendalian Lembaga 2.417.362.000 779.735.535 LA
Sarana Produksi Obat dan Makanan yang Diperiksaoleh 39.05%
3165.QIC.001 | BB/BPOM 508.400.000] 198.554.600 970
Sarana Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetik, Supler 30 44%
3165.QIC.004 | Kesehatan dan Makanan yang Diperiksa oleh BB/BPOM 1.908.962.000 581.180.935 '
49,47%

6384.EAA

Layanan Perkantoran

25.831.942.000

12.779.158.911

'063.01.WA Proiram Dukunian Mana"emen 25.831.942.000 12.779.158.911

49,47%

6384.EAA.004

Layanan Perkantoran UPT

25.831.942.00(¢

12.779.158.911

51.501.656.00C 18.243.694.06¢

49,47%
35,42%
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Upaya yang telah dilakukan BBRODdi Semarag dalam pengelolaan anggaran dan

percepatan penyerapan anggaran adalah :

a)

b)

d)

e)

Pelaksanaan monitoring dan evaluasi anggaran secara berkagande
mel&ksanakarrapatprogresif bulanan monev realisasi anggaran setiap hari senin
minggu ke 2.

Mengoptimakan sisa aggaran Kkegiatan atau pengadaan abgr dan

jasa dengan melakukan revisi DIPA atau POK.

Rencana Penarikan Dana (RPD) disusun secara tiditi reabtis, serta
dipatuhi sehingga meminimalkan deviasi RPD pada halaman 11l DIPA.
Melakukan monitoring pelaksanaan anggaran penanganan
Covid-19.

Percepatan pengadaan barang dan jasa.
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4.1 Kesimpulan

Capaian Kinerja diukur daif Sasaran Kegiatan denga# Indikator Kinerja Kegiatan
yang dicapaiBBPOM di Semarangada Triwulan Il Tahun 2021 yang kesemuanya
merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU). Berdasarkan Evaluasi Kinerja sasaran
kegiatan yang diukur padariwulan Il Tahun 2021 Nilai Pencapaian SasarahlRS)
sebagai berikut:

Tabel48 EnamSasaran Kegiatan yang di ukur pa@iewulan Il Tahun2021Nilai
Pencapaian Sasaran (NPS)

1 Terwujudnya Obat dan Makanan yang 97,69% Baik
memenuhi syarat diilayahkerjaBBPOM di
Semarang
4 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarar 104,71% Baik

obat dan makanasgerta pelayanan publik di
wilayah kerjaBBPOM di Semarang

5 Meningkatnya efektivitas komunikasi, 89,06% Cukup
informasi, edukagDbat dan Makanan di
wilayah kerjaBBPOM di Semarang
6 Meningkatnya efektivitas pemeriksaan prodt 107,70% Baik
dan pengujia®bat dan Makanan @iilayah
kerjaBBPOM di Semarang
7 Meningkatnyaefektivitas penindakan kejahate 159,69% Tidak dapat
Obat dan Makanan avilayah kerjaBBPOM di disimpulkan
Semarang
10 Menguatnydaboratorium, pengelolaan data d.  52,50% Kurang
informas pengawasan obat dan makanan
11 Terkelolanya KeuangaBBPOM di Semarang 101,61% Baik
secara Akuntabel

Dari hasil Sasaran kegiatan yangatdiukur capaiannya sebagai berikut :

1. Capaianindikator Sasaran KegiataRertamasebesar97,6%26 dengan kritéa
“Bai k?”, hal i ni BBRQMu di jSenkakangielah tharlasi a
mewujudkan Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah JawahTenga

padaTriwulan Il tahun 2021
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2. Capaian indikator Sasaran Kegiatan keempat sseliE04,71% dengan krigria

“paik’ , enumjukkanrBBPOM di Semarangerhasildalam meningkatkan efektifitas
pemeriksaaan sarana Obat dan makanan serta pelayanan publik di W#sggah
BBPOM di Semarang

3. Capaian indikator Sasaran kegiatan kelima sel8%86%6 dengan kriteria‘cukup’ ,
BBPOM di Semarangcukup mampudalam meningkatkan Komunikasi, Informasi
dan Edukasi Obat dan Makanan di wilaygBPOM di Semarangarena beberapa
tahgan tertunda dengan adanya kegiatan PKM (pembaitaggatanmasyarakt).

4. Capaianindikatar Sasaran kegian keenam sebest®7,70s den ga nbalkr,i t er i a
hd ini menunjukkankeberhasilan dalampemeriksaan produk dan pengujian Obat
dan Makanan di wilayaBBPOM di Semarang

5. Capaianindikator Sasaran kegiatantkguh sebesat59,5% d engan kriteri a ©
dapat disimpul kan?”, netdpanltargetpénindakam kejahatank k a n p
Obat dan Makanan di wilaydBPOM di Semarantgrlalu rendah.

6. Capaianindikator Sasaran Kegiatan leuluh sebesar52,506 dengan kteria
“kurang’, menunjukkanBBPOM di Semarangbelum mampu dalampenguatan

laboratorium, pengelolaan data dan infornmpesgawasan obat dan makanan

7. Capaianindikator Sasaran Kegiatan kesebelaébesarl01,626 dengan kteria
“paik’, menunjukkanBBPOM di Semaranderhasildalam mengelola keuangan

BBPOM di Semarangecara akuntabel.

Dalam rangka pengawasan obat dan makanan di Daerah Jawa Teagddn Il Tahun
2021 jumlah anggaraBBPOM di SemarandRp. 51.501656000- (Lima puluh satu
milyar lima ratus satu juta enam ratus lima puluhnemidu rupiah). Dari total anggaran,
padaTriwulan Il tahun 2021 terealisasikan sebesal&p43.694.068 (Delapanbelas
milyar dua ratus empat puluh tiga enam ragembilan puluh empat ribu enam puluh
delaparrupiah) atai5,426 belummencapaidrget40%, karena masih terdapat beberapa

berkas keuangan yang masih proses verifikasi.

4.2 Saran

Upaya perbaikan dan rencana tindak lanjut yang akan dilakukan untuk meramgkatk

capaiarkinerjaBBPOM di Semarangdalah :
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BADAN POM

a) PerubaharargetTW Il SK 6 “Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan
pengujianObat dan Makanan ailayah kerjaBBPOM di Semararigy

b) Perlu revisi Rencana Kegiatan untuk Tulan Il agar nilai efisiensi pengelolaan
anggarammeningkat

¢) Modifikasi kegiatan karena adanya pemberlakukan PRi¢dr kegiatatkegiatan

yang ertundadapat terlaksanan di triwulan Ill.
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BADAN POM

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

JI. Sukun Raya No. 41 A Banyumanik Semarang 50264

Telp. 024 - 7612324 (ULPK) Fax. 024-7613633

Email : likpomsm@yahoo.com - bpom_semarang @pom.go.id Website : www.pom.go.id

RENCANA AKSI PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2021

BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

: Target . Anggaran
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja
: ; BO3 BO6 BO9 B12 {(Rupiah)
i tase Obat
+ flerwidnyaObat. ) Rereutage Oldtyaie 90.5 | 90.5 | 90.5 | 90.5 Rp 438.780.333,-
dan Makanan yang memenuhi syarat - i
uhi t di P tase Mak
rementin syara reen SHERYERE | 8o 80 80 80 Rp 216.286.333,-
Balai Besar POM di ‘memenuhi syarat
Semarang Persentase Obat yang
aman dan bermutu :
rm 89.2 | 89.2 89.2 Po-2 Rp 438.780.333,-
berdasarkan hasil
pengawasan
Persentase Makanan yang
aman dan bermutu
76 76 76 76 Rp 216.286.333,-
berdasarkan hasil
. pengawasan
2 | Meningkatnya Indeks kesadaran
kesadaran masyarakat (awareness
masyarakat terhadap |index) terhadap Obat dan
keamanan dan mutu | Makanan aman dan - - - 75 Rp 6.105.000.000,-
Obat dan Makanan bermutu
di Balai Besar POM
di Semarang
3 | Meningkatnya Indeks kepuasan pelaku
kepuasan pelaku usaha terhadap
usaha dan pemberian bimbingan
i = - = 85,5 Rp 126.810.000,-
masyarakat terhadap | dan pembinaan
kinerja pengawasan pengawasan Obat dan
Obat dan Makanan Makanan
di Balai Besar POM Indeks kepuasan
di Semarang masyarakat atas kinerja
= = = 73 Rp 24.240.000,-
pengawasan Obat dan o
Makanan
Indeks Kepuasan
Masyarakat terhadap
= = = 89.5 Rp 301.955.000,-
Layanan Publik Balai e ’

Besar POM di Semarang

Meningkatnya
efektivitas

Persentase

keputusan /rekomendasi




BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI SEMARANG

JI. Sukun Raya No. 41 A Banyumanik Semarang 50264

Telp. 024 - 7612324 (ULPK) Fax. 024-7613633

BADAN POM Email : likpomsm@yahoo.com - bpom_semarang @pom.go.id Website : www.pom.go.id
- Target Anggaran
No. | Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja
, BO3 BO6 BO9 | B12 (Rupiah)
pemeriksaan sarana | hasil inspeksi sarana
Obat dan Makanan' produksi dan distribusi
serta pelayanan yang dilaksanakan
publik di Balai Besar | Persentase
POM di Semarang keputusan/rekomendasi
hasil inspeksi yang 80.7 80.7 80.7 80.7 Rp 353.579.000,-
‘ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
Persentase keputusan
penilaian sertifikasi yang 95 95 95 95 Rp 395.186.000, -
diselesaikan tepat waktu
Persentase sarana
prOduksi Sbat dan 51 51 51 5y Rp 484.600.000,-
Makanan yang memenuhi
ketentuan
Persentase sarana
distribusi Obat dan
57 57 57 57 Rp1.201.364.000,-
Makanan yang memenuhi
ketentuan
Indeks Pelayanan Publik
BBPOM di Semerang . - - 4.15 Rp. 301.955.000,-
> ::knzlﬁmy ? leagz{::ifa::nIGE 20 90 90 90 Rp 169.000.000,-
komunikasi, ‘| Jumlah sekolah dengan
informasi, edukasi Pangan Jajanan Anak 35% 55% 65% 41 Rp 583.187.000,-
Obat dan Makanan Sekolah (PJAS) Aman
di Balai Besar POM Jumlah desa pangan .
di Semarang aman 35% 50% 85% 19 Rp 1.043.468.000,-
Jumilah pasar aman dari
bahan berbahaya 25% 50% 70% 10 Rp 337.556.000,-
6 | Meningkatnya Persentase sampel Obat
efektivitas yang diperiksa dan diuji 15 30 75 92.5 Rp 438.780.334,-
pemeriksaan produk | sesuai standar
dan pengujian Obat Persentase sampel
dan Makanan di R e 20 35 80 90.5 Rp 216.286.334. -
Balai Besar POM di | dan diuji sesuai standar ’
Semarang
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JI. Sukun Raya No. 41 A Banyumanik Semarang 50264

Telp. 024 - 7612324 (ULPK) Fax. 024-7613633
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Target Anggaran
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja
BO3 BO6 BO9 B12 {Rupiah)
7 | Meningkatnya Persentase keberhasilan
efektivitas penindakan kejahatan di
penindakan bidang Obat dan ,
kejahatan Obat dan Makanan 20 30 50 72.5 Rp 1.215.855.000,-
Makanan di Balai ' |
Besar POM di
Semarang
8 | Terwujudnya tata Indeks RB Balai Besar :
= = - 92 Rp 35.265.000,-
kelola pemerintahan | POM di Semarang :
Balai Besar POM di Nilai AKIP Balai Besar
Semarang yang POM di Semarang - - - 85 Rp 25.000.000,-
optimal
9 | Terwujudnya SDM Indeks Profesionalitas
Balai Besar POM di | ASN Balai Besar POM di
. - - - 82 Rp 788.115.000,-
Semarang yang Semarang
berkinerja optimal
10 | Menguatnya Persentase pemenuhan
laboratorium, laboratorium pengujian
: - - - 1T Rp 8.855.728.000,-
pengelolaan data dan | Obat dan Makanan sesuai
informasi standar GLP
pengawasan Obat Indeks pengelolaan data
dan Makanan dan informasi Balai Besar :
. 2 2 2 2 Rp 6.280.000, -
POM di Semarang yang
optimal
11 | Terkelolanya Nilai Kinerja Anggaran _
Keuangan Balai Balai Besar POM di 50 65 75 94 Rp26.636.603.000,-
Besar POM di Semarang
Semarang secara Tingkat Efisiensi
Akuntabel Penggunaan Anggaran Efisien | Efisien | Efisien | Efisien T 506 751 000
Balai Besar POM di (91%) | (91%) | (91%) | (91%) S
Semarang




